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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi masalah rendahnya hafalan siswa dalam
pelajaran Qur’an Hadits kelas IV.b disebabkan metode yang disampaikan oleh guru
kurang tepat sehingga nilai Qur’an Hadits siswa tersebut masih dibawah KKM.
Melalui metode Tahfiz ini diharapkan mampu membuat siswa lebih mudah dalam
menghafalkan surat-surat pendek yang akan disampaikan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas, khususnya pelajaran Qur’an Hadits, sehingga hafalan siswa
bisa meningkat serta mencapai KKM yang telah ditentukan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: a. Bagaimana hasil hafalan
surat surat pendek siswa di MI Qur’aniah IV Palembang sebelum di terapkan
pendekatan metode tahfiz, b. Bagaimana hasil hafalan surat-surat pendek siswa di Ml
Qur’aniah IV Palembang sesudah di terapkan pendekatan metode tahfiz, c.
Bagaimana Pengaruh pendekatan metode tahfiz terhadap hasil hafalan siswa di Ml
Qur’aniah IV Palembang?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen yang menekankan suatu penelitian yang benar-benar dilakukan. Pre-
ekperimental designs bentuk one-group pretest-postest design sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi, dokumentasi,
wawancara dan tes. Dalam penelitian ini kelas yang menjadi sampel penelitian adalah
kelas IV.b sebanyak 16 siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan Pertama, penerapan metode tahfiz yang
dilaksanakan praktek langsung selama 5x pertemuan dengan materi Qs. al-Ma’un, Qs.
al-Kafirun, Qs. al-Ashr, Qs. al-Fil, Qs. al-Qadr. Kedua, hasil belajar sebelum dan
sesudah penerapan metode tahfiz mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari
presentase hafalan siswa pada saat pre-test yaitu yang tergolong kategori nilai tinggi
sebanyak 3 orang siswa (18%), nilai sedang 7 orang siswa (44%), dan nilai rendah 6
orang siswa (38%) sedangkan pada post-test yang tergolong kategori nilai tinggi
sebanyak 5 orang siswa (31%), nilai sedang 8 orang siswa (50%), dan nilai rendah 3
orang siswa (19%). Ketiga, Uji hipotesa dengan menggunakan rumus uji “t”
didapatkan kesimpulan besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan (to=-3,61) dan
besarnya t yang tercantum pada tabel tiis0= 2,13 dan ti10= 2,95 maka dapat
diketahui bahwa t, lebih besar daripada t;; yaitu 2,13<-3,61>2,95. Dengan demikian
dari uji hipotesa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa H, yang diajukan ditolak.
Ini berarti H, diterima, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
metode Tahfiz dalam meningkatkan hafalan siswa kelas IV.b pada mata pelajaran
Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah mukjizat yang abadi, yang tidak bisa di tambahkan
dengan kemajuan ilmiah, di turunkan kepada Nabi Muhamad SAW, untuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya kebenaran dan
menunjukan kepada jalan yang benar.* Bagi umat islam membaca Al-Qur’an
dan kemudian menghafalnya merupakan suatu kewajiban. Perintah membaca
Al-Qur’an itu di tegaskan Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Alag ayat 1-
5 merupakan wahyu pertama yang disampaikan kepada Nabi Muhamad

SAW sebagai berikut:

e gill v 2891 Qs TR Y g Ge T B ) B o 20, T

o 3l 2 Gl e ¢ ol

Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (QS Al-Alaq 1-5).?

Maksud dari ayat di atas adalah Menurut Nurwadjah Ahmad dari lima
ayat surat al-Alag diatas terdapat empat nilai-nilai pendidikan yang bisa

dijadikan pijakandalam pembelajaran, yaitu :*

1

Iredho Fani Reza dan Magfiroh, Psikologi Ibadah Ritual Agama Dalam Kehidupan
Manusia, ( Palembang: Noer Fikri Group, 2016), him 102
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: CV Diponegoro, 2005), him 479
*Nurwadjah Ahmad .E.Q, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan : Hati
Y a n g Selamat Hingga Kisah Lugman, ( Bandung: Marja, 2007) , him 200
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- Pada tahap awal, pelajaran yang harus disampaikan adalah hal-
hal yang bersifat indrawi (alladzi khalaqg).

- Pembelajaran selanjutnya ditingkatkan kepada masalah-masalah yang
bersifat abstrak dan spiritual (Khalag al-Insan).

- Langkah berikutnya adalah proses pembelajaran yang berujung pada
kemampuan menuliskan gagasan. Sebab apa yang di pahami, baik yang
kasat mata atau yang tak kasat mata, kurang begitu berkaitan kalau tidak
di tuangkan dalam bentuk tulisan yang akan menjadi khazanah keilmuan
(@allama bi al-Qalam).

- Maka tahap akhir adalah pembelajaran yang berkaitan dengan upaya-
upaya yang akan meningkatkan seseorang untuk mendapatkan
pengetahuan secara langsung dari Allah SWT(‘allama al-insana ma lam ya’lam)

Dalam materi hafalan surat-surat pendek misalnya, banyak siswa
yang kurang memahami bagaimana membaca ayat-ayat Al-Quran yang
menjadi materi dalam pembelajaran, bagaimana cara membaca Al-Qur’an
dengan benar agar hafalan dapat dengan mudah diingat dan dilafalkan dengan
baik dan benar. Disinilah peran guru dibutuhkan, diperlukan usaha untuk
memecahkan masalah atau memberikan solusi bagi siswa yang menghadapi
kesulitan-kesulitan dalam menghafal.

Berdasarkan observasi di MI Qur’aniah IV Palembang di kelas IV. b,

Pada proses pembelajaran materi hafalan, Guru hanya menyuruh siswa

menghafalkan surat-surat pendek yang menjadi materi pembelajaran, untuk

dihafalkan dirumah tanpa menjelaskan maupun memberitahukan bagaimana

cara-cara dalam menghafal. Dan pada pertemuan selanjutnya siswa di minta
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untuk menyetorkan hafalan yang sudah di berikan oleh Guru , sehingga pada

saat hafalan ke depan banyak siswa yang tidak mampu menghafal.*

Melihat kondisi tersebut, peneliti berusaha mencari solusinya agar

tujuan pengajaran yang diinginkan dapat tercapai. Dalam hal ini peneliti

mengamati beberapa metode hafalan Al-Qur’an untuk di terapkan pada proses

pembelajaran di kelas IV.b . Metode menghafal Al-Qur’an hampir tak dapat di

tentukan metode yang khusus untuk menghafal Al-Qur’an karena hal ini

kembali kepada penghafal itu sendiri. Namun ada beberapa metode yang

lazim di gunakan oleh para penghafal Al-Qur’an sebagaimana di ungkapankan

oleh Sa’dullah sebagai berikut:

1.

Bin-Nazhar yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an
yang akan dihafalkan dengan melihat mushaf secara berulang-
ulang.

Tahfizh yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-
Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang tersebut.

Talagqi yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang
baru di hafal kepada seorang guru.

Takrir yaitu mengulang hafalan atau menyimak hafalan terhadap
ayat yang telah dihafal kepada guru atau orang lain.

Tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik
kepada perseorangan ataupun jama’ah.”

Metode-metode ini merupakan suatu rangkaian tahapan yang biasanya

dilakukan, akan tetapi pelaksanaannya bisa jadi bukan merupakan rangkaian

2017

54

* Observasi, Proses Pembelajaran Di MI Qur’aniah 1V Kelas IV.B , Palembang, 8 Agustus

°Sa’dullah, S.Q. , 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), him 52-
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utuh yang harus di jalani setiap penghafal Al-Qur’an. Dalam hal ini peneliti
hanya menerapkan metode tahfizh.

Menurut Muhaimin Zen yang di kutip oleh Nurul Qomariah dan
Muhamad Irsyad Metode tahfidz yaitu menghafal materi baru yang belum
pernah di hafal dan di perdengarkan kepada guru. Metode ini di pakai setiap
kali bimbingan. Siswa harus mendengarkan hafalanya kepada guru, kemudian
guru membacakan materi baru kepada siswa atau membaca sendiri di hadapan
guru dengan melihat Al-Qur’an yang kemudian di hafalkan dengan
pengarahan guru.®

Dengan adanya sebuah pendekatan dalam pembelajaran, memberikan
sebuah solusi pada masalah yang sedang dihadapi, sehingga pembelajaran
menjadi efektif dan proses pemberian pelajaran dapat berjalan dengan lancar,
sehingga peserta didik dapat menerima dan mendapat ilmu pengetahuan yang
mereka butuhkan atau sesuai dengan kebutuhan mereka.

Merupakan suatu usaha pendekatan dari guru yang akan mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran yang pada giliranya dapat meningkatkan
hafalan surat-surat pendek siswa seperti halnya yang banyak terjadi di tingkat
sekolah dasar khususnya siswa di MI.Qur’aniah IV Palembang

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1VV. b Mata pelajaran

Qur’an hadits, menurut guru banyak siswa merasa tidak mampu menghafal

® Nurul Qomariah dan Mohamad Irsyad, Metode Cepat Dan Mudah Agar Anak Hafal Al-
Qur’an, (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016), him 48
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beberapa surat-surat pendek yang menjadi materi pembelajaran di karenakan
Siswa merasa bahwa menghafal surat pendek merupakan suatu hal yang
biasa, tanpa mereka sadari bahwa hafalan yang dilafalkanya belum dapat
dikatakan benar karena pengucapan huruf dan tajwidnya belum sempurna.’

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis termotivasi untuk
mengadakan penelitian yang berjudul « Pendekatan metode tahfiz terhadap
hafalan surat-surat pendek siswa di MI Qur’aniah IV Palembang.

B. Permasalahan

1. ldentifikasi masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, masalah yang dapat di
identifikasi menjadi pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

a. Kurangnya minat dan bakat siswa dalam menghafal.

b. Rendahnya kemampuan siswa dalam menghafal surat-surat

pendek.

c. Metode yang di gunakan kurang tepat.
2. Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti hanya memusatkan
perhatian terhadap persoalan hafalan surat-surat pendek siswa di MI
Qur’aniah IV Palembang yaitu, QS. al-Ma’un, QS. al-Al fil, QS. al-Ashr, QS.

al-Kafirun, QS. Al-Qadr.

"Dian Enilda, Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits Kelas IV.b Di MI Qur’aniah IV,
Palembang, Wawancara, 8 Agustus 2017
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3. Rumusan masalah

a. Bagaimana hafalan surat-surat pendek siswa di MI Qur’aniah IV
Palembang sebelum di terapkan pendekatan metode tahfiz?

b. Bagaimana hafalan surat-surat pendek siswa di MI Qur’aniah IV
Palembang sesudah di terapkan pendekatan metode tahfiz?

c. Bagaimana Pengaruh pendekatan metode tahfiz terhadap hafalan
siswa di MI Qur’aniah IV Palembang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana hafalan surat-surat pendek siswa di Ml
Qur’aniah IV Palembang sebelum di terapkan pendekatan metode
tahfiz.

b. Untuk mengetahui bagaimana hafalan surat-surat pendek siswa di Ml
Qur’aniah IV Palembang setelah di terapkan pendekatan metode
tahfiz.

c. Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh pendekatan metode tahfiz
terhadap hafalan siswa di MI Qur’aniah IV Palembang

2. Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis.

a. Manfaat secara teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dampak
positif untuk proses pembelajaran di Sekolah Dasar ataupun di Madrasah
Ibtidaiyah.

b. Manfaat secara praktis

1. Bagi penulis, hasil penilitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman
yang berharga agar lebih efektif dalam melaksanakan proses
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi tentang langkah-langkah dalam
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam
menghafal surat-surat pendek.

3. Bagi siswa, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghafal surat-surat pendek.

4. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber atau
acuan dalam melaksanakan penelitian yang relevan selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yang dimaksud disini adalah mengkaji atau
memeriksa daftar pustaka untuk mengetahui permasalahan apakah yang
diteliti sudah ada mahasiswa yang meneliti atau membahasnya. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian sedang
direncanakan dan menunjukan bahwa penelitian yang akan dilakukan belum

ada yang membahasnya, serta untuk memberikan gambaran yang akan dipakai
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sebagai landasan peneliti yang berhubungan dengan penelitian ini dan berguna
membantu penulis dalam menyusun skripsi ini adalah sebabagai berikut:
Nurhasanah (2010) dengan judul penelitian “’Upaya Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Surat Al-Maa 'un Al-Qur’an Pada Siswa Kelas V SD
Negeri 137 Palembang Melalui Meotde Pemberian Tugas’ hasil penelitian
ini adalah: pertama, kemampuan siswa kelas V dalam menghafal surat Al-
Maa’un Al-Qur’an di SD Negeri 137 Palembang sebelum diterapkan metode
pemberian tugas adalah dalam kategori kurang dengan skor rata-rata masing-
masing aspek 51,87%. Maing-masing aspek tersebut adab 10,54%, makhraj
9,87%, fasih 10,34%, tartil 10,45% dan tajwid 10,67%. Kedua kemampuan
siswa kelas V dalam menghafal surat Al-Maa’un Al-Qur’an di SD Negeri 137
Palembang setelah diterapkan metode pemberian tugas adalah mengalami
peningkatan. Sebelum tindakan | dan Il kemampuan siswa hanya 51,87%,
setelah siklus I menjadi 63,17% dan setelah masuk siklus Il menjadi 70,89%.
ketiga, metode pemberian tugas dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas
V dalam menghafal surat Al-Maa’un Al-Qur’an di SD Negeri 137 Palembang.
hal ini diperlihatkan dari peningkatan persentase kemampuan siswa yang

mencapai 19,02% dari sebelum tindakan dan setelah tindakan I dan I1. 8

®*Nurhasanah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surat Al-Maa’un Al-Qur’an
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 137 Palembang Melalui Meotde Pemberian Tugas, mahasiswa
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Raden Fatah Palembang,(Palembang: Skripsi Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Raden Fatah Palembang, 2010)
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Dari penelitian yang susun oleh Nurhasanah diketahui bahwa terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan.
Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang hafalan siswa dan
Perbedaannya adalah jika dalam penelitian penulis Nurhasanah (2010)
membahas “upaya meningkatkan kemampuan menghafal surat al-maa’un al-
qur’an pada siswa kelas V SD negeri 137 palembang melalui meotde
pemberian. Tugas Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan yaitu
meneliti tentang Pendekatan mrtode tahfiz terhadap hafalan surat-surat
pendek siswa di MI Qur’aniah IV Palembang.

Yeni lidia (2012) dengan judul penelitian ‘’Upaya Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Menggunakan Strategi
Pembelajaran Reading Aloud Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 14 Sungai
Rotan Kec. Sungai Rotan Kab. Muara Enim’’. Dari hasil perbaikan
pembelajaran yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus, maka dapat diamabil
kesimpulan bahwa penerapan strategi reading aloud dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, hal ini dapat di lihat dari nilai rata-rata. Peningkatan nilai rat-
rata, dimana kondisi awal sebelum perbaikan nilai rat-rata 55,60, hasil
perbaikan siklus | menjadi 67, 07 dan pada siklus Il menjadi 79,51 dan dilihat

dari ketuntasan pembelajaran dimana pada pra-siklus anak yang tuntas hanya
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4 anak, kemudia naik menjadi 18 anak kemudian pada siklus 2 naik signifikan
menjadi 39 anak.’

Dari penelitian yang di susun oleh Yeni Lidia diketahui bahwa
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang hafalan surat-
surat pendek siswa dan Perbedaannya adalah jika dalam penelitian penulis
Yeni Lidia (2012) membahas ‘’upaya meningkatkan kemampuan menghafal
surat-surat pendek menggunakan strategi pembelajaran reading aloud pada
siswa kelas IV SD negeri 14 sungai rotan kec. Sungai rotan kab. Muara
enim’’. Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan yaitu meneliti
tentang Pendekatan metode tahfiz terhadap hafalan surat-surat pendek siswa
di MI Qur’aniah IV Palembang.

widiana (2011) dengan judul penelitian ‘’strategi guru Al-Qur’an
hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode tahfiz di madrasah Aliyah pondok pesantren nurul
islam seri bandung kecamatan tanjung batu kabupaten ogan ilir’’, pokok
bahasan dari skripsi ini adalah strategi guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pendidikan agama. Penelitian ini

menghasilkan kesimpulan yaitu, untuk meningkatkan kesadarn siswa dalam

*Yeni lidia, Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Menggunakan
Strategi Pembelajaran Reading Aloud Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 14 Sungai Rotan Kec. Sungai
Rotan Kab. Muara Enim,Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Raden Fatah
Palembang,(Palembang: Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Raden Fatah Palembang,
2012)
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membaca Al-Qur’an adalah dengan keteladanan, pembiasaan, perhatian,
nasehat, hukuman dan pujian, serta bekerja sama dengan orang tua siswa,
serta dengan menggunakan metode yang tepat.

Dari penelitian yang di susun oleh Widiana diketahui bahwa terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan.
Persamaannya adalah sama-sama menerapkan metode tahfiz pada mata
pelajaran qur’an Hadits dan perbedaanya adalah jika dalam penelitian Widiana
(2011) membahas ‘’strategi guru Al-Qur’an hadits dalam meningkatkan
kesadaran siswa membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode tahfiz di
madrasah Aliyah pondok pesantren nurul islam seri bandung kecamatan
tanjung batu kabupaten ogan ilir’> sedangkan pada penelitian yang penulis
lakukan yaitu meneliti tentang Pendekatan metode tahfiz terhadap hafalan
surat-surat pendek siswa di MI Qur’aniah IV Palembang.

E. Kerangka Teori
1. Pengertian pendekatan

Pendekatan pembelajaran adalah sekumpulan asumsi yang saling

berhubungan dan terkait dengan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran

mengacu pada sebuah teori belajar yang di gunakan sebagai prinsip dalam

“Widiana, strategi guru Al-Qur’an hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan metode tahfiz di madrasah Aliyah pondok pesantren nurul islam
seribandungkecamatan tanjung batu kabupaten ogan ilir, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Jurusan PAI IAIN Raden Fatah Palembang, (Palembang: Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan IAIN Raden Fatah Palembang, 2011)
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proses belajar mengajar.'! Sebuah pendekatan pembelajaran memaparkan
bagaimana orang memperolen pembelajaran tertentu. Pendekatan
pembelajaran merupakan sudut pandang guru terhadap proses pembelajaran
secara umum berdasarkan teori tertentu, yang mendasari pemilihan strategi
dan metode pembelajaran.

Pendekatan juga dapat diartikan sebagai proses, perbuatan atau cara
untuk mendekati sesuatu. Kemudian pendekatan pembelajaran dapat diartikan
sebagai model pembelajaran. Sedangkan pembelajaran itu sendiri adalah
usaha sadar yang disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan
tujuan mengaktifkan faktor intern dan faktor ekstern dalam kegiatan belajar
mengajar.

2. Pengertian metode tahfiz
Metode adalah “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk

3

mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan , dsb),”” atau “ cara kerja

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang di tentukan”.?

Menurut Sa’dulloh salah satu metode menghafal adalah metode
tahfizd, yaitu menghafal sedikit demi sedikit al-Qur’an yang telah di baca

secara berulang-ulang tersebut*>. Menghafal merupakan suatu proses yang

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai

MRidwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him 91
2Alex Sobur, Psikologi Umum, (Pustaka Setia : Bandung, 2011), him 252
B3Sa’dullah, S.Q. , 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an ..., him 52
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hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuanya, pemahamanya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilanya,
kecakapan dan kemampuanya, daya reaksinya, daya penerimaanya dan lain-
lain aspek yang ada pada individu. **
3. Pengertian hafalan

Kata ‘’tahfidz’’> (hafal) berasal dari bahasa arab yang artinya
memelihara, menjaga dan menghafal.”® Tahfidzh (hafalan) secara etimologi
adalah lawan kata dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Metode
hafalan Al-Qur’an adalah cara yang dipergunakan guru dalam membelajarkan
peserta didik saat berlangsungnya proses pembelajaran.

F. Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu fenomena yang bervariasi atau suatu faktor
yang jika di ukur akan menghasilkan skor yang bervariasi.'®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua Variabel, vyaitu
variabel pengaruh dan variabel Terpengaruh.

Variabel Pengaruh (X) Variabel Terpengaruh (Y)

Metode tahfiz => Hafalan Siswa

“Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1987) him. 28

Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia,(Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), him. 105

'*Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012) him 185
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Keterangan:
X . Penerapan Pendekatan Metode Tahfiz Pada Mata Pelajaran Qur’an
Hadits
Y : Meningkatkan Hafalan siswa Kelas 1V.b di Madrasah Ibtidaiyah
Qur’aniah IV Palembang
G. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah defenisi khusus yang di dasarkan atas sifat-
sifat yang di definisikan, dapat di amati dan di laksanakan oleh peneiti lain®’.
Metode tahfiz adalah suatu motode yang bertujuan untuk memudahkan siswa
dalam menghafal surat-surat pendek yang belum pernah mereka hafalkan
sama sekali. Umumnya hafalan ialah dapat mengucapkan kembali sesuatu
yang di hafalkan di luar kepala (tanpa melihat catatan dan sebagainya).

Jadi definisi operasional dalam penelitian ini adalah beberapa prinsip-
prinsip dalam proses atau cara yang di lakukan oleh guru kepada siswa supaya
dapat mengucapkan kembali surat-surat pendek di luar kepala (hafal).
Adapun prinsp-prinsip pendekatan hafalan tersebut yaitu: Dibaca terlebih
dahulu, dibaca secara berulang-ulang, memperbaiki bacaan, menghafal secara
perlahan dan teratur, sering mendengarkan bacaan Qur’an.

Indikator dari pendekatan hafalan yaitu:

1. Kelancaran hafalanya

Ipid..., him 190
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2. Membaca sesuai dengan tajwid

3. Ketepatan membaca dan menghentikan bacaan.

4. Motivasi
5. Keaktifan
H. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan®®. Dikatakan sementara, karena jawaban di berikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belm di dasarkan pada fakta-fakta empiris
yang di peroleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik dengan data.

“’Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “pendekatan metode
tahfiz terhadap hafalan surat-surat pendek siswa kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang”.

Rumusan hipotesis penelitian :

H.: Adakah pengaruh pendekatan metode tahfiz terhadap hafalan surat-
surat pendek siswa di MI Qur’aniah IV Palembang.

Ho,: Tidak ada pengaruh pendekatan metode tahfiz terhadap hafalan surat-

surat pendek siswa di MI Qur’aniah IV Palembang.

183ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013) him 96
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Hipotesisnya Adakah pengaruh yang positif dan signifikan antara
pendekatan metode tahfiz terhadap hafalan surat-surat pendek siswa .
I. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen.
Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang di gunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali.™
Penelitian yang digunakan ini menggunakan penelitian eksperimen
pre-experimental design bentuk one-group pre-test post-test design.
Desain ini di kenal pula sebagai desain “ Sebelum dan sesudah” dengan
struktur desain sebagai berikut.?

Desain Eksperimen

0, X0,
Keteranngan:
0, = Nilai Pretest ( sebelum diberikan perlakuan)
X = Treatment ( pemberian Perlakuan)
0, = Nilai Postest ( setelah diberi perlakuan)

Yhid..., him 107
27ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode..., him 77
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Penelitian ini akan dilaksanakan sebanyak 7x pertemuan, meliputi:

1x pre-test (sebelum diberi perlakuan), 5x treatment (pemberian

perlakuan), dan 1x post-test ( setelah diberi perlakuan).

2. Jenis Dan Sumber Data

a. Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat di kelompokan

dua jenis, yaitu:

1)

2)

Data kualitatif adalah data berupa kalimat seperti baik, sangat
baik, buruk dan sangat buruk tentang pendekatan metode tahfiz
terhadap hafalan surat-surat pendek siswa di MI Qur’aniah IV
Palembang.

Data kuantitatif, adalah data yang mengambarkan angka-angka
yaitu data hasil analisa dari pendekatan metode tahfiz terhadap
hafalan surat-surat pendek siswa di Madrasah ibtidaiyah

Qur’aniah IV Palembang

b. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.

1) Sumber data primer, adalah sumber data yang langsung dari

lapangan penelitian, yaitu  guru dan siswa/i di Madrasah

Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang.
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2) Sumber data sekunder, adalah sumber data yang mendukung
sumber data primer, seperti bahan-bahan pustaka yang
berhubungan dengan penelitian, lingkungan, sarana sekolah, buku-

buku yang relevan, artikel, dll.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

a.

Populasi

Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang di teliti,
baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang
terjadi?*. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV di madrasah
ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang yang terdiri dari 19 orang siswa
yaitu siswa laki-laki berjumlah 12 orang dan siswa perempuan
berjumlah 7 orang.

Tabel 1

Populasi Penelitian di
Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang

NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 v 11 5 16
Jumlah 16

Sumber data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang2016-2017

! 1bid..., hlm 215
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b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari popoulasi yang akan di selediki
atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk
mini (miniatur population). Maka pengambilan sampel dilakukan
dengan cara Sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel®?
Tabel 2

Keadaaan Sampel Penelitian di
Madrasahlbtidaiyah Qur’aniah IV Palembang

NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 v 11 5 16
Jumlah 16

Sumber data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang2016-2017

4. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi, yaitu untuk mengetahui keadaan objek secara langsung,
serta keadaan pada saat proses pembelajaran berlangsung di Ml
Qur’aniah IV Palembang.

2. Wawancara, dilakukan dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan
kepada siswa/i, dan guru, serta kepala sekolah di MI Qur’aniah IV
Palembang.

3. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang

obyektif mengenai sarana dan prasarana, jumlah siswa, jumlah tenaga

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif ..., him 124
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pendidik beserta staf atau karyawan, wilayah, letak geografis, dan
sejarah perkembangan MI Qur’aniah IV Palembang serta foto yang
menggambarkan situasi pembelajaran sedang berlangsung.
4. Tes Lisan, dilakukan untuk mengetahui hafalan siswa kelas IV.b di
Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang sebelum dan sesudah
di terapkan pendekatan metode tahfiz.
5. Teknik Analisis Data
Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya data dianalisa secara
deskriftif kuantitatif yaitu dengan cara membahas, menjabarkan,
menguraikan dan mencari hubungan-hubungan masalah yang telah di
teliti kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif.®
Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus statistik tes
“t” untuk dua sampel besar (N lebih besar dari 30), sedangkan kedua
sampel besar itu satu sama lain tidak mempunyai pertalian atau hubungan.
Adapun rumus yang digunakan yaitu:
T.Test

a. Rumus untuk mencari “t” atau t, dalam keadaan dua sampel yang

akan diteliti merupakan sampel kecil (N kurang dari 30).%

Mp
SE Mp

to=

*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
him. 324- 326.
?1bid ..., him. 306
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MD = Mean of difference nilai rata-rata hitung dari beda/selisih
antara skor variabel | dan skor variabel 1l, yang dapat diperoleh

dengan rumus:

Mp - 22
>'D = jumlah beda/selisih antara skor variabel | (variabel X dan
skor variabel 1l (variabel Y), dan D dapat diperoleh dengan rumus:
D=X-Y

N = Numer of cases = jumlah subjek yang Kita teliti.

SEy ,= standar error (stander kesesatan ) dari mean of difference

yang dapat diperoleh dengan rumus:

_SDp
SEmp=N=
SDp = deviasi standar dari perbedaan antara skor Variabel | dan

skor variabel 11, yang dapat diperoleh dengan rumus:

N = number Of Cases.
b. langkah perhitungannya
langkah yang perlu di tempuh dalam rangka memperoleh

harga t, berturut-turut adalah sebagai berikut:



36

1) Mencari D (difference = perbedaan) antara skor variabel | dan
skor variabel Il. Jika variabel | kita beri lambang X sedangkan
variabel Il kita beri lambang Y, maka: D = X - .

2) Menjumlahkan D, sehingga di peroleh > D

Perhatian: dalam menjumlahkan D, tanda aljabar (yaitu tanda-
tanda “plus” dan “minus”) harus diperhatikan; artinya tanda
“plus” dan “minus” itu ikut serta diperhitungkan dalam

penjumlahannya).

3) Mencari Mean dari difference, dengan rumus :M, = %D

4) Menguadratkan D: setelah itu lalu dijumlahkan sehingga
diperoleh YD

5) Mencari deviasi standar dari difference (SDp), dengan rumus:

Catatan : YD diperoleh dari hasil perhitungan pada butir 2.d,
sedangkan ) D di peroleh dari hasil perhitungn pada butir 2.b.
diatas.

6) Mencari standar error dari mean of differenc, yaitu SE ,

dengan menggunakan rumus:

SDp

SEwp = et

7) Mencari t, dengan menggunakan rumus:
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_ Mp
L =
SEMD

8) Memberi interpretasi, terhadap “t,” dengan prosedur kerja

sebagai berikut.

a)

b)

d)

Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif (H,) dan

hipotesis Nihilnya (H,).

Menguji signifikansi t,, dengn cara membandingkan

besarnya t, (“t” hasil observasi atau “t” hasil perhitungan)

dengan t; (harga kritik “t” yang tercantum dalam tabel Nilai

“t”), dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of

freedom-nya (df) atau derajat kebebasan(db), yang dapat

diperoleh dengan rumus:df atau db =N-1.

Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t”

dengan berpegangan pada df atau db yang telah diperoleh,

baik pada taraf signifikansi 5% atau taraf signifikansi 1%.

Melakukan pembandingan antara t, dengan t; , dengan

patokan sebagai berikut:

(1) Jika t, lebih besar atau sama dengan t;, maka hipotesis
Nihil ditolak; sebaliknya hipotesis alternatif diterima
atau disetujui. Berarti antara kedua variabel yang sedang
kita selidiki perbedaannya, secara signifikan memang

terdapat perbedaan.
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(2) Jika t, lebih kecil daripada t; maka Hipotesis Nihil
diterima atau disetujui; sebaliknya Hipotesis alternatif
ditolak. Berarti bahwa pendapat antara variabel | dan
variabel Il itu bukanlah perbedaan yang berarti, atau

bukan perbedaan yang signifikan.

9) Pembahasan.

J. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

BAB Il

Sebagai langkah penjabaran lebih lanjut dalam penelitian ini,
peneliti merencanakan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan,
kerangka teori, definisi operasional, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

KAJIAN TEORI

Bab ini membahas pengertian dari pendekatan penghafalan
surat-surat pendek siswa.

KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum lokasi
penelitian, yang meliputi sejarah dan letak geografis Madrasah

Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, keadaan guru Madrasah



BAB IV

BAB V
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Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, keadaan siswa Madrasah
Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, sarana dan prasarana,
serta struktur organisasi

ANALISIS DATA

Bab ini merupakan bab khusus mengalisa data serta akan
menjawab dari permasalahan-permasalahan yang muncul
dalam peneliti.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, serta saran-saran
yang berhubungan dengan diperolehnya kesimpulan penulis

tersebut.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pendekatan Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran adalah sekumpulan asumsi yang saling
berhubungan dan terkait dengan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran
mengacu pada sebuah teori belajar yang di gunakan sebagai prinsip dalam
proses belajar mengajar.”> Sebuah pendekatan pembelajaran memaparkan
bagaimana orang memperoleh pembelajaran tertentu. Pendekatan
pembelajaran merupakan sudut pandang guru terhadap proses pembelajaran
secara umum berdasarkan teori tertentu, yang mendasari pemilihan strategi
dan metode pembelajaran. Sebagai contoh di kenal dengan pendekatan
pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered) dimana guru bertindak
sebagai sumber belajar bagi peserta didik dan di kenal juga pendekatan
pembelajaran berpusat pada siswa (student centererd). Pendekatan adalah
konsep dasar yang melingkupi pemilihan metode pembelajaran berdasarkan
sebuah teori tertentu. Sebuah pendekatan dapat di jabarkan dalam berbagai
metode.

Istilah pendekatan dapat dipahami sebagai suatu jalan, cara atau
kebijaksanaan yang di tempuh oleh guru atau siswa dalam pencapaian tujuan

pengajaran di lihat dari sudut bagaimana proses pengajaran atau materi

#Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran..., him 91

26
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pengajaran itu, umum atau khusus di kelola. Jadi, pendekatan pembelajaran
dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum, didalamnya mewadahi, menginspirasi,
menguatkan dan melatari metode pembelajaraan dengan cakupan teoritis
tertentu®®. Pembelajaran dapat diartika sebagai kegiatan rekayasa perilaku
untuk merangsang, memelihara, meningkatkan, terjadinya proses berpikir
pembelajar. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran merupakan suatu
cara atau titik tolak terhadap proses pengolahan dalam pembelajaran.

Kemudian pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai model
pembelajaran. Sedangkan pembelajaran itu sendiri adalah usaha sadar yang
disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan tujuan mengaktifkan
faktor intern dan faktor ekstern dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan
adanya sebuah pendekatan dalam pembelajaran, memberikan sebuah solusi
pada masalah yang sedang dihadapi, sehingga menjadikan efektif suatu
pembelajaran. Dan proses pemberian pelajaran dapat berjalan dengan lancar,
peserta didik dapat menerima dan mendapat ilmu pengetahuan yang mereka
butuhkan atau sesuai dengan kebutuhan mereka.

Sebagai pengajar guru seharusnya menentukan pendekatan

pembelajaran yang dipandang dapat membelajarkan siswa melalui proses

%Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenamedia Group, 2013) him 195
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pembelajaran yang dilaksanakan, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif dan hasil belajar diharapkan dapat di tingkatkan. Pembelajaran
juga mengandung arti, bagaimana seorang guru mengajarkan sesuatu kepada
peserta didik tetapi disamping itu juga terjadi peristiwa bagaimana peserta
didik dapat mempelajarinya.

Dalam pembelajaran guru memiliki peranan sangat penting Yyaitu
menjadi fasilitator belajar. Tujuannya adalah mempermudah proses belajar.
Cara yang di lakukakan guru antara lain adalah a. Membimbing siswa belajar,
b. Menyediakan media dan sumber belajar, c.memberi penguatan belajar, d.
Menjadi teman dalam mengevaluasi pelaksanaan, cara dan hasil belajar, e.
Memeberi kesempatan siswa untuk memperbaiki diri %’

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
guru perlu melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran mulai dari
perencanaan, menentukan strategi, pemilihan materi dan metode
pembelajaran, sampai pada penilaian. Serangkaian kegiatan pembelajaran
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut sering disebut dengan
pendekatan yang dilakukan oleh guru atau pendekatan pembelajaran.

2. Pengertian Pembelajaran
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan

mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada

’’Dimyati dan Mudijono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2006), him
164
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siswa, sedangkan mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi,
istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar®®.
Dengan kata lain pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan
mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan belajar
mengajar (KBM)

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”, yang
banyak di pakai dalam duina pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak
di pengaruhi oleh aliran Psikologi Kognitif-Wholistik, yang menepatkan siswa
sebagai sumber dari kegiatan®®. Selain itu istilah ini juga di pengaruhi oleh
perkembangan teknologi yang di asumsikan dapat mempermudah siswa
mempelajari segala sesuatu lewat berbagai macam media seperti bahan-bahan
cetak, program televisi, audio, dan lain sebagainya sehingga semua itu
mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses
belajar mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai
fasilitator dalam belajar mengajar.

Dalam istilah “pembelajaran” yang dapat di pengaruhi oleh
perkembangan hasil-hasil teknologi yang dapat di manfaatkan untuk
kebutuhan belajar, siswa di posisikan sebgai subyek belajar yang memegang
peranan yang utama, sehingga dalam setting proses belajar mengajar siswa di

tuntut beraktivitas secara penuh bahkan secara individual mempelajari bahan

Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar ..., him18-19
#\Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Prenamedia Group, 2005) him 78
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pelajaran.®® Dengan demikian , kalau dalam istilah “mengajar (pengajaran)”
atau “teaching” menempatkan guru sebagai “pemeran utama” memberikan
informasi, maka dalam “instruction” guru lebih banyak berperan sebagai
fasilitator, memanage berbagai sumber dan fasilitas untuk di pelajarai siswa.

Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaanya masih tergolong
baru, yang mulai populer semenjak lahirnya Undang-Undang Sistem
Penidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Menurut undang-undang ini,
pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.3* Menurut pengertian ini
pembelajaran merupakan bantuan yang di berikan pendidik agar terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penugasan,kemahiran, dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Namun, dalam implementasinya sering kali kata pembelajaran
ini diidentikan dengan kata mengajar.

Pembelajaran yang di identikan dengan kata “mengajar” berasal dari
kata dasar “ajar”, yang berarti petunjuk yang di berikan kepada orang supaya
di ketahui. Kata pembelajaran yang semula di ambil dari kata “ajar’’ di

tambah awalan “Pe” dan akiharan “an” menjadi kata “pembelajaran”, di

“Ibid ..., him 78
*'Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar ...,hlm 19
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artikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga
anak didik mau belajar.*

Terdapat beberapa karakteristik penting dalam istilah pembelajaran.

a. Pembelajaran berarti membelajarkan siswa

b. Proses pembelajaran berlangsung dimana saja

c. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan®

B. Metode Tahfiz

1. Pengertian Metode Tahfiz
Metode adalah “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk

3

mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan , dsb),”” atau “ cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang di tentukan”.** Menurut Sa’dulloh salah satu metode
menghafal adalah metode tahfizd, yaitu menghafal sedikit demi sedikit al-
Qur’an yang telah di baca secara berulang-ulang tersebut®

Dalam pelaksanaan proses belajar seperti inilah guru yang berpikir
aktif, guru merupakan sumber pengetahuan sedangkan anak didik merupakan
objek pendengaran saja, sehingga tidak jarang terlihat anak didik menjadi

pasif dan sulit dalam melaksanakan interaksi dengan lingkungan baik itu

dengan guru maupun dengan sesama anak didik. Oleh karenanya pemilihan

79

2Ibid ..., him 19
%% Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, him

% Alex Sobur, Psikologi Umum..., him 252
%Sa’dullah, S.Q. , 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an ..., him 52
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metode pembelajaran yang tepat untuk penyampaian materi dalam mengajar
akan mewujudkan tujuan pengajaran.

Menurut Muhaimin Zen yang di kutif oleh Nurul Qomariah dan
Mohamad Irsyad metode tahfizh yaitu menghafal materi baru yang belum
pernah di hafal dan di perdengarkan kepada guru. Metode ini di pakai setiap
kali bimbingan. Siswa harus mendengarkan hafalannya kepada seorang guru,
kemudian guru membacakan materi baru kepada siswa atau siswa membaca
sendiri di hadapan guru dengan melihat Al-Qur’an yang kemudian di hafalkan
dengan pengarahan guru.*

Berdasarkan penjelasan di atas metode tahfiz adalah menghafal materi
baru yang belum pernah di hafal dengan cara di baca sedikit demi sedikit
sampai benar-benar hafal lalu di perdengarkan kepada seorang guru.

2. Langkah-Langkah Metode Tahfiz

Adapun langkah-langkah  penerapan metode tahfiz  dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut®’

a. Membaca dengan melihat mushaf (Bin-nadzar) ayat-ayat yang akan
di hafal minimal 3 (tiga) kali.

b. Membaca sambil di hafal.

c. Setelah hafalan lancar, maka ditambah dengan merangkai dengan
kalimat berikutnya sehingga sempurna menjadi satu ayat.

d. Menambah materi atau hafalan baru seperti pada langkah-langkah
sebelumnya dan di ulang-ulang tanpa melihat Al-Qur’an

*® Nurul Qomariah dan Mohamad Irsyad, Metode Cepat Dan Mudah Agar Anak Hafal Al-
Qur’an, (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016), him 48
*"Ibid ..., him 48
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e. Materi baru dirangkai dengan materi terdahulu dan di ulang-ulang
sampai waktu dan materi yang di targetkan selesai.

f. Menyetor atau memperdengarkan hafalan kepada guru
Berikutnya penghafal menyetorkan hafalan baru dengan terlebih
dahulu memperdengarkan materi-materi sebelumnya.

3. Kelebihan Dan Kelemahan Metode Hafalan

Dalam praktiknya setiap metode yang di lakukan oleh para

pendidik dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik mempunyai

keunggulan dan kelemahan masing-masing.

Pada metode hafalan ada beberapa keunggulan yang bisa di dapat

di antaranya:*®

a.

Mudah di laksanakan, dan di serap, karena materi pelajaran
yang di sajikan di dasarkan atas urutan-urutan penguasaan kosa
kata dan struktur kalimat dari yang sederhana menuju yang
kompleks(sulit)

Penguasaan kosa kata dan struktur kalimat dapat
memungkinkan seseorang anak aktif dalam penguasaan bahasa
Asalkan anak mau aktif dan berdisiplin diri untuk menghafal
dan menguasai materi pelajaran, maka pengajaran tidak sulit
untuk di terapkan misalnya anak didik di suruh untuk
menghafal bagian-bagian tertentu dalam proses pemberian
pelajaran mulai dari tingkat dasar awal pertemuan sampai
pokok bahasan tertentu.

Sedangkan kekurangan metode hafalan di antaranya:*

Metode ini hanya ideal pada pengajaran tingkat pemula(basic)

Bila di lakukan pada mata pelajaran bahasa, artikulasi bahasa
asing menjadi tidak utuh bahkan sering terjadi kerancuaan
dalam penulisan dan penuturan bahasa karena memang di

*Tayar Yusuf, Metodologi pengajaran agama dan bahasa arab, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 1995), him 184

*Ipid ..., him 184
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sajikan dengan cara pemisahan kosa kata dan pembentukan
struktur kalimat
c. Pengajaran dapat bersifat verbalisme

Dapat di tarik kesimpulan bahwa setiap metode pembelajaran pasti
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam pembelajaran.
Dari hal itu guru di tuntut untuk kreatif dalam membawakan suatu materi
pelajaran supaya suatu metode di maksimalkan kelebihanya dan tertutupi
kekuranganya.

. Pengertian Hafalan
1. Pengertian Hafalan

Mengajarkan Al-Qur’an hendaklah dimulai sejak dini, sebab masa
anak-anak adalah masa awal perkembangan manusia sehingga nilai-nilai yang
terkandung di dalam Al-Qur’an akan tertanam kuat dalam dirinya dan akan
menjadi tuntunan dan pedoman hidupnya di dunia. selain itu pembelajaran Al-
Qur’an yang di mulai sejak dini akan lebih mudah karena pikiran anak-anak
masih bersih dan ingatan anak masih kuat.

Salah satu pembelajaran Al-Qur’an yang di mulai sejak dini adalah
tahfidzul Qur’an, yaitu proses mempelajari Al-Qur’an dengan cara menghafal
ayat-ayat Al-Qur’an, belajar Al-Qur’an bearti belajar membacanya sampai
lancar dan baik menurut kaidah-kaidah yang berlaku dalam giraat dan tajwid,

maksudnya belajar sampai mengerti akan maksud-maksud yang terkandung di

dalamnya dan yang terakhir menghafalnya di luar kepala.
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Kata ‘’tahfidz’’ (hafal) berasal dari bahasa arab yang artinya

memelihara, menjaga dan menghafal®

. Tahfidzh (hafalan) secara etimologi
adalah lawan kata dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Metode
hafalan Al-Qur’an adalah cara yang dipergunakan guru dalam membelajarkan
peserta didik saat berlangsungnya proses pembelajaran.

Tahfidz Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan al-Qur’an. Kata

tahfidz merupakan bentuk masdar ghoiru mim dari kata : 3adus - —aadls - adla

yang mempunyai arti menghafalkan** Tahfidz atau menghafal Al-Qur’an
merupakan suatu perbuatan yang sangat mulia dan terpuji. Sebab, orang yang
menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu hamba yang ahlullah di muka
bumi. Dengan demikian pengertian Tahfidz yaitu menghafal materi baru yang
belum pernah dihafal.

Menghafal merupakan suatau proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat
ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuanya,
pemahamanya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilanya, kecakapan dan
kemampuanya, daya reaksinya, daya penerimaanya dan lain-lain aspek yang
ada pada individu.

Dalam menghafal siswa belajar lebih banyak bilamana setiap langkah

diberikan penguatan (reinforcement), hal ini timbul karena kesadaran adanya

**Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia..., him. 105
* Atullaina. 2012. Metode menghafal Alquran (Online) http ://Blogspot. Com / 2012 / 04
/ntml, 19 Juni 2017
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kebutuhan untuk memperoleh balikan dan sekaligus penguatan bagi setiap
bentuk-bentuk materi pelajaran yang diberikan.** Menurut pandangan
Psikologi kuno, belajar di tafsirkan sebagai menghafal. Oleh karena itu,
belajar di lakukan semata-mata dengan menghafal. Hasil belajar di tandai
dengan hafalnya seseorang tentang materi yang di pelajarinya®®. Menghafal
erat hubungannya dengan proses mengingat, yaitu proses untuk menerima,
menyimpan dan memproduksikan tanggapan-tanggapan yang telah di
perolehnya melalui pengamatan (antara lain melalui belajar). Menghafal
adalah kemampuan untuk memproduksi tanggapan-tanggapan yang telah
tersimpan secara cepat dan tepat, sesuai dengan tanggapan-tanggapan yang di
terimanya.

Menghafal merupakan suatu proses yang di tandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses dapat
ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuanya,
pemahamanya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilanya, kecakapan dan
kemampuanya, daya reaksinya, daya penerimaanya, dan lain-lain aspek pada

individu**

* Dimyati, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him 53
“Alex Sobur, Psikologi Umum ..., him 260
*Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar..., him 28



2. Faktor

o1

Yang Mempengaruhi dalam Menghafal Al-Qur’an

Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan seseorang dalam menghafal

adalah:

a. Faktor Internal

yan

1)

2)

Faktor dari dalam ini berasal dari diri mahasantri itu sendiri,

g terdiri dari faktorjasmani dan faktor psikologis.
Faktor Jasmani

Faktor jasmani adalah faktor yang berkaitan dengan
bawaan maupun yang diperoleh. Faktor ini antara lain panca indra
yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya,seperti mengalami
sakit, cacat tubuh, atau perkembangan tidak sempurna.
Faktor Psikologis

Faktor yang dimaksud adalah faktor yang berkaitan dengan
intelektif dan nonintelektif. Faktor intelektif meliputi faktor
kecerdasan, bakat, serta faktor kecakapan.Sedangkan faktor non
intelektif antara lain sikap, kebiasaan, emosi, motivasi, dan

penyesuaian diri.*

*Mahbub Junaidi Al Hafidz, Menghafal Al-Qur’an itu Mudah, (Lamongan: CV Angkasa

Solo, 2006), hal 21-22
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b. Faktor Eksternal

Faktor dari luar ini berasal dari pengaruh lingkungan, yang

terdiri dari lingkunganm keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan

masyarakat.

1)

2)

Faktor Keluarga

Faktor keluarga ini sangat penting terhadap perilaku
seseorang termasuk tingkat Kkedisiplinannya. Karena keluarga
merupakan lingkungan yang paling dekat pada diriseseorang dan
tempat pertama kali seseorang berinteraksi. Keluarga sebagai
lingkunganpertama kali sebelum anak mengenal dunia yang lebih
luas, maka sikap dan perilakuseisi keluarga terutama kedua orang
tua sangat mempengaruhi pembentukankedisiplinan pada anak dan
juga serta tingkah laku orang tua dan anggota keluargalainnya akan
lebih mudah dimengerti anak apabila perilaku tersebut berupa
pengalamanlangsung yang bisa dicontoh oleh anak.
Faktor Sekolah

Selain lingkungan keluarga, maka lingkungan sekolah
merupakan faktor lainyang juga mempengaruhi perilaku siswa
termasuk kedisiplinannya, di sekolah seorangsiswa berinteraksi
dengan siswa lain, dengan para guru yang mendidik dan
mengajarnyaserta pegawai yang berada di lingkungan sekolah,

sikap, perbuatan dan perkataan guruyang dilihat dan didengar serta
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dianggap baik oleh siswa akan masuk dan meresap kedalam
hatinya.
3) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan lingkungan yang mempengaruhi
perilaku anak setelahanak mendapatkan pendidikan dari keluarga
dan sekolah. Karena masyarakatadalahtempatdi mana anak
berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.*®
3. Kriteria Menghafal Al-Qur’an
Untuk mencapai hasil hafalan yang maksimal sehingga dapat
mencapai prestasi yang maksimum tidak semudah membalik telapak
tangan. Perlu perjuangan yang sangat berat, baik dari segi fisik ataupun
mental. Ada beberapa kondisi untuk mencapai hasil hafalan yang
maksimal antara lain:

a. Adanya suatu dorongan atau kebutuhan untuk belajar/menghafal
sesuatu.

b. Adanya suatu perangsang atau isyarat tertentu sebagai signal/tanda
atau bahan atau materi yang akan di hafal.

c. Adanya suatu respon utama dari diri siswa yang dalam proses
menghafal, apakah berupa tindakan motorik, pengamatan,
pemikiran, penghayatan atau perubahan psikologis.

d. Adang/?a suatu ganjaran pengukuhan sebagai hasil belajar yang di
capai

Keempat kondisi yang fundamental dalam kegiatan menghafal

inilah yang harus menjadi dasar agar pencapaian prestasi maksimal dapat

*®bid ..., him 23- 25
" Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2007), him 57
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di penuhi. Disamping kondisi-kondisi tersebut di atas, masih ada cara-
cara lain agar pencapaian hafalan dapat dicapai antara lain hasrat (minat)
untuk belajar dan memotivasi siswa lebih memacu proses belajar.

Kemampuan untuk menghafal Al-Qur’an adalah kemampuan yang
di dahului dengan kemampuan mengenal, membaca huruf-huruf hijaiyah
(ayat-ayat Al-Qur’an) dengan makhraj dan tanda baca yang benar, dan
mampu membedakan dan melafazkan bacaan-bacaan yang panjang dan
pendek serta mampu menulis huruf-huruf hijaiyah tersebut pada posisi
awal, tengah dan akhir kata apabila telah dirangkai (disambung) menjadi
ayat-ayat Al-Qur’an.

Di dalam Al-Qur’an maupun hadits-hadits Rasullah SAW banyak
disebutkan anjuran agar setiap orang gemar membaca Al-Qur’an,

sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raf ayat 204 :

_ - R A {//° g ) P2 Ao A <
3 09 WA Tyasly e Tpaeialb OlnalieZs 3155
Artinya: “dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-
baik, dan  perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat
rahmat” (QS, Al-A’raf).*®
Adapun maksudnya: jika dibacakan Al-Quran kita diwajibkan
mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik dalam

sembahyang maupun di luar sembahyang, terkecuali dalam shalat

berjamaah ma'mum boleh membaca Al Faatihah sendiri waktu imam

*® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah..., 140
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membaca ayat-ayat Al Quran.* Dari ayat ini dapat dipahami bahwa orang
yang membaca dan yang mendengar bacaan Al-Qur’an sangat mulia di
sisi Allah dan akan mendapat rahmatnya. Mengingat pentingnya Al-
Qur’an bagi, manusia, maka ajaran Islam menyatakan bahwa mengajar
anak membaca dan memahami Al-Qur’an merupakan kewajiban orang
tua terhadap anaknya.

Dari ulasan di atas dapat di simpulkan bahwa belajar menghafal
Al-Qur’an bagi siswa harus di mulai dengan bacaan yang benar dan bagi
guru mengajarkan dengan strategi atau metode yang mudah di mengerti,
hal ini di lakukan karena kemampuan masing-masing anak harus menjadi
pertimbangan bagi pendidik dengan metode dan pelaksanaan yang tepat
guna akan membuat tujuan pembelajaran yang di capai.

Menghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang impossible alias
mustahil dan merupakan ibadah yang sangat dianjurkan. Bagi orang islam
yang ingin melakukannya, Allah telah memberi garansi akan mudahnya
Al-Qur’an untuk dihafalkan. Dorongan untuk menghafal Al-Qur’an
sendiri telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadist. Allah SWT
berfirman:

-’ -

'z AT BT (T A P
D F 3 e U S 013l B8 3

49Nurwadjah Ahmad .E.Q, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan..., him54
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Artinya: “Dan sesungguh, telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk
peringatan maka adakah orang yang mengambil pelajaran
2°(QS Al-Qamar ayat 22).%°

Ayat ini mengindikasikan kemudahan dalam menghafalkan Al-

Qur’an. Menghafalkan Al-Qur’an hukumnya fardhu kifayah. Artinya

tidak semua orang islam diwajibkan menghafal Al-Qur’an. Sejak Al-

Qur’an diturunkan hingga kini banyak orang yang menghafal Al-

Qur’an.”* Dalam belajar menghafal Al-Qur’an tidak bisa disangkal lagi

bahwa metode mempunyai peranan penting, sehingga bisa membantu

untuk menentukan keberhasilan balajar Al-Qur’an.>

Jadi salah satu upaya untuk menjaga kelestarian Al-Qur’an
adalah dengan menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan
menghafalkannya adalah pekerjaan yang terpuji dan amal yang mulia,
yang sangat dianjurkan Rasulullah. Dimana Rasulullah sendiri dan para
sahabat banyak yang hafal Al-Quran®™. Hingga sekarang tradisi
menghafal Al-Qur’an masih dilakukan oleh umat islam di dunia ini. Yang
terpenting dalam menghafal adalah bagaimana kita meningkatkan
kelancaran (menjaga) atau melestarikan hafalan tersebut sehingga Al-

Qur’an tetap ada dalam dada kita. Untuk melestarikan hafalan diperlukan

kemauan yang kuat dan istigamah yang tinggi. Dia harus meluangkan

>0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...., him 423

>!Ali Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Rajawali Pers, 2008) him 23
2 Nurwadjah Ahmad .E.Q, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan...,him96
53Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan ..., him 6
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waktunya setiap hari untuk mengulangi hafalannya. Banyak cara untuk
meningkatkan kelancaran hafalan Al-Qur’an, masing-masing tentunya
memilih yang terbaik untuknya

4. Manfaat Hafalan

Menghafal Al-Qur’an bukan sekedar ibadah, namun juga
memiliki banyak manfaat, baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini
lah yang dibuktikan oleh sebuah penelitian di riyadh yang hasilnya
menyimpulkan bahwa menghafal Al-Qur’an dapat menambah daya
imunitas tubuh. Dari hasil penelitian tersebut di temukan ada korelasi
positif antara peningkatan kadar hafalan dengan tingkat kesehatan
psikologis.>

Berikut penjelasan beberapa manfaat menghafal Al-Qur’an:>

a. Al-Qur’an memuat sekitar 77.439 kalimat. Jika penghafal Al-Qur’an
memahami seluruh isi kalimat tersebut, bearti ia sudah menghafal
banyak sekali kosakata bahasa arab.

b. Didalam Al-Qur’an banyak sekali terdapat kata-kata hikmah yang
sangat berharga bagi kehidupan. Dengan demikian, dengan
menghafal Al-Qur’an ia banyak mengetahui kata-kata hikmah.

c. Dalam Al-Qur’an banyak di jumpai uslub (idiom) atau ta’bir

(ungkapan) yang sangat indah. Bagi seseorang yang ingin

>*Nurul Qomariah dan Mohamad Irsyad, Metode Cepata dan Hafal Alqur’an ..., him 11
*Ibid ..., him 11-12
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memperoleh “dzauq arabi” (citra astra ) yang fasih untuk kemudian
menjadi sastrawan arab, perlu menghafal banyak kata-kata atau uslub
arab yang indah dan itu sudah tentu terdapat dalam Al-Qur’an.

d. Banyak sekali contoh ilmu nahwu dan balaghah dalam Al-Qur’an.
Seseorang ahli giroaah akan mengetahui beberapa dialek bangsa arab
pada waktu Al-qur’an di turunkan.

e. Hafalan Al-Qur’an membuat orang dapat berbicara dengan fasih dan
benar dan dapat membantunya dalam mengeluarkan dalil-dalil ayat
Al-Qur’an dengan cepat ketika menjelaskan atau membahas suatu
masalah.

f. Menguatkan daya nalar dan ingatan. Orang yang terbiasa menghafal
Al-Qur’an akan mudah menghafal hal-hal lain slain Al-Qur’an.

D. Al-Qur’an Dan Surat-Surat Pendek

1. Pengertian Al-Qur’an Dan Surat-Surat Pendek

Hidup di bawah naungan Al-Qur’an adalah nikmat yang tidak dapat
diketahui kecuali oleh orang yang merasakannya. Tiada bacaan seperti Al-
Qur’an yang dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pemilihan
kosakatanya, tetapi juga kandungannya yang tersurat, tersirat bahkan sampai
kepada kesan yang ditimbulkannya. Semua dituangkan dalam jutaan jilid
buku, generasi demi generasi. Kemudian apa yang dituangkan dari sumber
yang tak pernah Kkering itu, berbeda-beda sesuai dengan perbedaan

kemampuan dan kecenderungan. Al-Qur’an layaknya sebuah permata yang
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memancarkan cahaya yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang
masing-masing.

Secara etimologis, kata Al-Qur’an adalah masdar dari kata gara’a-
qira’atan-qur’anan. Qara’a bearti al-jam 'u wa al-dhammu (mengumpulkan) ,
gira’atan yang bearti mengumpulkan huruf dan kalimat secara tartil atau juga
bearti bacaan. Namun ada penjelasan lanjutan mengenai kata ini menurut
kamus al-mu jam al-wasit yaitu mengikuti kata-kata dengan penglihatan dan
mengucapkanya dengan lisan.>® Sebagaimana dalam firman Allah SWT QS.
Al-Qiyamah ayat 17-18:

_ L&, ger _E_- e P /a:“'/ o T
261355 @SB as3 150 (T 5411585 sane ke o)
Artinya: “ Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. apabila Kami telah
selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”. ( QS. Al-
Qiyamah: 17-18)>’

Lebih lanjut menurut Manna Al-Qathan, Al-Qur’an adalah mukjizat
yang abadi, yang tidak bisa di tambahkan dengan kemajuan ilmiah, di
turunkan kepada Nabi Muhamad SAW, untuk mengeluarkan manusia dari
kegelapan menuju cahaya kebenaran dan menunjukan kepada jalan yang
benar.®® Orang-orang arab tidak mampu menandingi kemukjizatan yang
dikandungnya baik dari segi susunan kata, gaya bahasa, maupun keindahan-

keindahan syariat, filsafat serta ilmu pengetahuan.

**Iredho Fani Reza dan Magfiroh, Psikologi Ibadah Ritual Agama...,hlm 101
*’Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him 461
*Iredho Fani Reza dan Magfiroh, Psikologi Ibadah ..., him 102
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Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat firman-firman Allah, sama
benar dengan yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad
sebagai rasul-Nya sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 22 hari. Al-
Qur’an menjadi sumber dan norma umat Islam dan terbagi menjadi 30 juz,
114 surah, lebih dari 6000. Surat pertama adalah al-Fatihah, surat terakhir
adalah an-Nas.*® Al-Qur’an tidak disusun secara kronologis. Lima ayat
pertamaditurunkan di gua Hira’ pada malam 17 Ramadhan tahun pertama
sebelumHijrah atau pada malam pertama Nuzulul Qu’ran ketika Nabi berusia
40-41tahun, sekarang terletak di surat al-‘Alaq (96): Ayat 1-5, sebagai

berikut:

SSNT a5 T3 D Ge I Gle D6E @ lTd 2L T3
D G eyl Bk el

Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (QS Al-Alaq 1-5).%°

Ayat terakhir yang diturunkan di padang Arafah, ketika Nabi
Muhammad berusia 63 tahun pada tanggal 9 Zulhijjah tahun ke-10 Hijrah,

kini terletak di surat al-Maidah (5): Ayat 3, sebagai berikut:

*Ali Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam ..., him 94
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah ..., him 479
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P

@M)J)MAUJ‘QU

Artinya :” Di haramkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
dan (daging) hewan yang di sembelih bukan atas nama Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang di tanduk, dan yang di
terkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan
(diharamkan pula) yang di sembelih untuk berhala. Dan
(diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah),
(karena) itu suatu perbuatan fisik. Pada hari ini orang-orang kafir
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini
telah aku sempurnakan agamamu. Tetapi barang siapa terpaksa
karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah
maha pengampun, maha penyanyang ”.®*( QS. al-Maidah: 3)

Ayat-ayat Al-Qur’an dapat dibedakan menjadi ayat-ayat Makkiyah
danayat-ayat Madaniyah. Ayat-ayat Makiyah yaitu ayat-ayat yang diturunkan
di Mekkah, umumnya pendek-pendek, terdiri dari 86 surat 4.780 ayat,
dimulaidengan ya ayyuhannas, diturunkan selama 12 tahun 13 hari,
umumnyamengenai tauhid, hari kiamat, akhlak dan kisah-kisah umat

terdahulu.AyatMadaniyah yaitu ayat-ayat yang diturunkan di Madinah,

*'Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah ..., hlm 85
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umumnya panjang-panjang, dan terdiri dari 28 surat 1.456ayat, dimulai
dengan ya ayyuhallazinaamanu, diturunkan selama 10 tahun 2 bulan 9 hari,
memuat soal hukum,keadilan, masyarakat dan sebagainya.®?

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka definisi surah-surah pendek
didalam Al-Qur’an adalah surah-surah Makkiyah. Jumlah surah-surah pendek
didalam Al-Qur’an berjumlah 86 surah. Sedangkan surah-surah pendek
yangakan dihafalkan oleh siswa kelas IV MI Qur’aniah IV adalah: surah al-
Qadr, surahal-Ma’un, surah al-Kafirun, surah al-Fil, dan surah al-‘Ashr.

2. Hukum menghafal Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai dasar hukum islam dan pedoman hidup umat, di
samping di turunkan kepada hambanya yang di pilih, Al-Qur’an di turunkan
sesuai kebutahan umat dimaa itu dan di masa yang akan datang. Selama dua
puluh tiga tahun nabi Muhamad SAW menerima wahyu Al-Qur’an dari Allah
SWT melalui malikat Jibril AS tidak melalui tulisan melainkan dengan lisan
(hafalan).

Hal ini telah di buktikan dalam firman Allah SWT:

- e

- : AT
15 {5 5

Artinya: “Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) Maka
kamu tidak akan lupa,”(QS. Al-A’la:6)%

e, = ’: -~
B iay JRE L ey 352

- -
)
.

®2 Ali Muhammad Daud, Pendidikan Agama..., him 95
® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah ..., him 473



63

Artinya: “janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya” (QS. Al-Qiyamah: 16)*

=~ 20 gg
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Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.”(QS. Thahaa:
114)%

Maksudnya: Nabi Muhammad s.a.w. dilarang oleh Allah menirukan
bacaan Jibril a.s. kalimat demi kalimat, sebelum Jibril a.s. selesai
membacakannya, agar dapat Nabi Muhammad s.a.w. menghafal dan
memahami betul-betul ayat yang diturunkan itu.®

Atas dasar inilah para ulamam sepakat bahwa “hukum menghafal
mengikuti nabi Muhamad SAW adalah fardhu kifayah’> Dalam arti bahwa
umat islam harus ada (bahkan harus banyak) yang hafal mengikuti nabi
Muhamad SAW, apabila tidak ada yang hafal maka seluruh umat islam ikut
berdosa.

3. Keutamaan-Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an merupakan perbuatan mulia, baik di hadapan

manusia, maupun dihadapan Allah SWT. Banyak keutamaan yang di peroleh

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him 461
® Ibid ..., him 255
% Nurwadjah Ahmad .E.Q, Tafsirayat-Ayat Pendidikan ..,him69
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para penghafal Al-qur’an, baik keutamaan di dunia maupun keutamaan di
akhirat nanti. Orang-orang yang mempelajari, membaca, atau menghafal Al-
Qur’an meupakan orang pilihan yang memang di tunjuk oleh Allah SWT
untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur’an. Sebagaimaana di jelaskan

dalam Firman Allah QS. Al-Fathir ayat 32:

Ao
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Artinya: kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang
Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu
berbuat kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah
karunia yang Amat besar.(QS. Al-Fathir: 32)®’

Adapun beberapa keutamaan-keutamaan menghafal al-Qur’an,
diantaranya sebagai berikut:®®

1. Mendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi Allah SWT

2. Berpeluang besar untuk menjadi pemimpin

3. Masuk kedalam golongan manusia yang tinggi derajatnya
4. Di jadikan sebagai keluarga Allah SWT

5. Akan mendapatkan syafaat

6. Menjadi penolog bagi orang tuanya

7. Sebaik-baiknya insan

8. Senantiasa di naungi rahmat Allah SWT

9. Malaikat akan selalu mendampingi

10. Memperoleh banyak kebaikan hati senantiasa kokoh

®” Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjema ..., him 349
*® Nurul Qomariah dan Mohamad Irsyad ..., him 11-12



BAB Il
KONDISI OBJEKTIF
MANDRASAH IBTIDAIYAH QUR’ANIAH IV PALEMBANG
A. Profil Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang

Membangun manusia Indonesia yang seutuhnya sebagaimana yang
diamanat dalam garis-garis besar haluan Negara, dan menjadikan manusia
Indonesia yanga cerdas dan berkepribadian serta berakhlak mulia sebagai visi
pendidikan Nasional adalah sebuah yang tidak sederhana, tapi merupakan hal
yang kompleks. Sebagai komponen bangsa yang utama dalam membentuk
karakter tersebut adalah pendidikan.

Pendidikan merupakan fungsi yang diemban oleh institusi-institusi
pendidikan baik formal maupun non-formal dianataranya dalah Madrasah
sebagaimana yang termaktub dalam sisdiknas ada UU No.2 Tahun 2003 Pasal
17. Madrasah Ibtidaiyah sebagai salah satu institusi pendidikan umum berciri
khas agama Islam adalah bagian sumber daya pendidikan yang dimilki oleh
bangsa Indonesia sebelum adanya lembaga pendidikan yang dinamakan
Sekolah, yang telah memberi sumbangsi yang sangat besar bagi kemajuan dan
kecerdasan bangsa Indonesia bukan disaat ini tapi sejak zaman kolonial
sebelum munculnya sekolah.

MI Qur’aniyah IV Palembang merupakan Madrasah yang bergerak

dalam pendidikan dasar tingkat SD, telah berperan aktif ikut mencerdaskan

kehidupan bangsa dikota Palembang. MI Qur’aniyah IV berkomitmen untuk
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menyelenggrakan proses pendidikan yang berkualitas bagi peserta didik dan
terjangkau oleh masyarkat penikmat jasa pendidikan.
. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang

Madrasah sebagai subsistem pendidikan nasional diastu sisi dan sisi
lain sebagai salah satu bentuk pendidikan Islam, maka penyelenggaraan dan
pemberdayaan merupakan tanggung jawab anak bangsa, terlebih lagi dalam
menghadapi dinamika perubahan era globalisasi kta semua di tuntut untuk
dapat menyelenggarakan sistem pendidikan Islam yang mampu menerapkan
tranmisi ilmu keduniawian secara terpadu.

Madrasah Ibtidaiyah Qur’anian IV salah satu lembaga pendidikan yang
ikut serta dalam mengisi pembangunan dalam bidang SDM dikota Palembang.
MI Qur’anian IV berada di bawah Yayasan Islam Namira yang berdiri secara
resmi pada tahun 1984 tepatnya tanggal 9 Juni 1984 oleh Bapak H. Abu
Yazid Bastoni yang sekaligus adalah ketua Yayasan. Madrasah ini telah
berstatus terakreditasi dengan nomor A. KW.06/04/M1/023/2007.

Sejak berdirinya pada tahun 1984 Madrasah ini telah mengalami

perubahan masa kepemimpinan sebagai berikut:

Tabel. 3
Periode Kepemimpinan Kepala MI Qur’aniah IV Palembang
No Nama Periode
1 Hj. Rohani, S.Pd.| 1986—2003

2 Hj. Harisah, S.Pd.l 2003—Sekarang
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C. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang
Dari hasil observasi yang telah dilakukan, identitas Madrasah

Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang adalah sebagai berikut.*®

Nama Madrasah : MI. Qur’aniah Iv Palembang
Alamat - JI. Perintis Kemerdekaan Lorong Produkxim

Rt.25 No.45 Kel . Duku 8 ilir Kec. Hir Timur Il

Palembang
Kelurahan : Duku / 8 ilir
Kecamatan > Hir Timur 11
Kab/ kota : Palembang
No . Telp : 0711-8336774 / 081367622552
1. Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Qur’aniah IV

(Yayasan Islam Namira)

2. Alamat Yayasan . JI. Perintis Kemerdekaan Lorong
Produkxim Rt 24

3. NSM/NPSN : 12167106071 / 10604072

4. Jenjang Akreditasi  :Terakreditasi

5. Tahun Didirikan 11984

6. Tahun Beroperasi 11984

7. Kepemilikan Tanah : Yayasan Pendidikan Qur’aniah IV

(Yayasan Pendidkan Islam Namira)

**Dokumentasi, Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, 2 Agustus2017
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a. Status Tanah : Hak Milik
b. Luas tanah : 752m?
D. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang
MI Qur’aniah IV Palembang merupakan lembaga pendidikan dasar
yang berada dibawah naungan Departemen Kementrian Agama. MI Qur’aniah
IV terletak di Jalan Perintis Kemerdekaan Lorong Produksim No.45 RT/RW
24/12 Kelurahan Duku /8 Ilir Palembang. Letaknya sangat strategis yaitu
berada 50 meter dari jalan raya sehingga mudah dijangkau.
Untuk lebih jelasnya mengenai letak Mi Qur’aniah IV Palembang
secara Geografis adalah sebagai berikut:
a.  Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk
b.  Sebelah Timur berbatasan dengan jalan
c.  Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahan penduduk
d.  Sebelah Barat berbatasan dengan jalan lorong.

E. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV

Palembang
Tabel. 4
Keadaan Sarana dan Prasarana M1 Qur’aniah IV Tahun 2017
No. Nama Jumlah Keterangan
1 Banyaknya ruang kelas 5 ruang Baik
2 Ruang guru 1 ruang Baik
3 Ruang kepala madrasah 1 ruang Baik
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4 Meja belajar 106 buah Baik
5 Kamar mandi guru 1 ruang Baik
6 Bangku siswa 212 buah Baik
7 Meja guru 5 buah Baik
8 Kursi guru 5 buah Baik
9 Lemari 5 buah Baik
10 Kursi 15 buah Baik
11 Papan tulis 6 buah Baik
12 Komputer 1 buah Baik
13 Televisi 1 buah Baik
14 Papan program pendidikan 3 buah Baik
15 Perpustakaan 1 ruang Baik
16 Tempat wudhu 5 buah Baik
17 Mushollah 1 ruang Baik
18 Ruang tata usaha - -

19 Kamar mandi siswa 2 buah Baik

Sumber Data:dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, 5 Agustus 2017
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F. Keadaan Guru, Kepegawaian Dan Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah
Qur’aniah IV Palembang

1. Keadaan Guru Dan Pegawai

Tabel. 5
Data Guru Dan Pegawai Tahun Ajaran 2016/2017
No Nama Jabatan Pendidikan terakhir
1 Harisah, S.Pd.I Kepala S.I PAI Tarbiyah IAIN RF
Madrsah

2 Hoiriah, S.Pd.I Wakamad S.I PAI Tarbiyah IAIN RF
3 Mulyati, S.Pd.I Guru S.I PAI Tarbiyah IAIN RF
4 Saijem, S.Pd Guru S.IB. Indo FKIP PGRI
5 Ida Ermayani, S.Ag Guru S.1 Ushuludin IAIN RF+Akta IV
6 Mardiana, S.Pd.I Guru S.1 PGMI Tarbiyah IAIN RF
7 Dian Enilda, S.Ag Guru S.I PAI Tarbiyah IAIN RF
8 Desti Urliandari, S.Pd Guru S.1 Bahasa & Seni FKIP PGRI

Maya Sanja, S.Pd Guru S.1 Pendor FKIP PGRI
10 Lia Fitriah, SE Guru S.1 Ekonomi Bina Darma
11 Latifah, S.Pd.I Guru S.I PAI Tarbiyah IAIN RF

Sumber Data:dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, 5 Agustus 2017

Tabel. 6
Keadaan Guru Dan KaryawanTahun Pelajaran 2015/2016
NO JENIS PNS NON JUM | Kualifikasi Pendidikan
PEGAWAI PNS LAH
LK |PR |LK | PR SMA | D3 |S1 |S2
1 GURU - 3 - 8 9 - - 11 -
2 KARYAWAN - - 1 - - -
JUMLAH - 3 1 8 11 - - 11 -
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2. Keadaan Siswa

Tabel. 7
Keadaan Siswa Tahun Pelajaran 2016/2017

NO KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 I 23 17 40
2 ] 22 13 35
3 Il 22 15 37
4 v 20 17 37
5 \Y 19 17 36
6 VI 16 11 27
JUMLAH 122 90 212

Sumber Data:dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, 5 Agustus 2017

Tabel. 8

Tingkatan Kelulusan Siswa Tahun Pelajaran 2012/2013 S.D 2016/2017
NO TAHUN PESERTA % TIDAK KET
AJARAN UJIAN LULUS LULUS
1 2013/2014 18 100 -
2 2014/2015 30 100 -
3 2015/2016 27 100 -
4 2016/2017

Sumber Data:dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, 5 Agustus 201
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Daftar Frekuensi Kenaikan Kelas
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N | TAHUN | JM NAIK KELAS TIDAK NAIK KELAS
@) L KELAS KELAS

SIS

WA I {1V v v Vi
1 |2013/2014 | 185 | 36 | 36 |31 |28 |30 |18 |1 |2]| 1 2 -
2 | 2014/2015| 181 | 24 | 32 |33 |28 | 28|30 |2 |2 1 - -
3 12015/2016 | 183 | 30 | 34 | 32 |28 |29 |30 |1 |- | - 1 -
4 | 2016/2017

Sumber Data:dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, 5 Agustus 2017

Tabel. 10

Daftar Tingkatan Melanjutkan Ke SMP/MTS

No Tahun Jumlah Presentase(%0) KET.
1 2013/2014 30 100
2 2014/2015 27 100
3 2015/2016 30 100
4 2016/2017

Sumber Data:dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, 5 Agustus 2017




G. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang
1. Struktur Organisasi Yayasan Islam Namira MI.Qur’aniah IV Palemabng
Tabel 11

Struktur Organisasi Yayasan Islam Namira
MI. Qur’aniah IV Palembang

PELINDUNG /PENASEHAT
1. Hj. ZuraidahJauhari, M.Pd

2. Hj. AsiahWahab.
I

KETUA UMUM
Ir. H. AkhmadFauziWahab,
M.Eng.P.hd
KETUA I KETUA I KETUA 111
H. Abuyazid Basthony OemarNawawi, SH Hj. Harisah, S.Pd.l
SEKRETARIS BENDAHARA
Fitriah Sanita Hoiriah, S.Pd.I
| |
BIDANG HUMAS BIDANG KEAGAMAAN
1 Fery Bastan 1. lda Ermayani, S.Ag
2 Hamid 2. Dian Enilda, S.Ag
PENGAMAT
MASYARAKAT

Sumber Data:dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV, 8 Agustus 2017
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2. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah Iv Palembang Tahun
Pelajaran 2016/2017

Tabel 12

Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang Tahun Pelajaran

2016/2017

KETUA UMUM YAYASAN

Ir. H. AkhmadFauziWahab,M.Eng.P.hd

KEMENTRIAN KEP. MADRASAH KOMITE MADRASAH
KOTAPLG Hj. Harisah, S.Pd.1 OemarNawawi, SH
]
WAKA MADRASAH
Hoiriah, S. Pd.|
BEDAHARA KEPALA T.U KEP. PERPUS PEMBINA UKS
Hoiriah, | | Lia Fitriya, SE Ida Ermayani, —  Dian Enilda,
S.Pd.1 S.Ag S.Ag
GURU- GURU
[ [ | | | |
KLS LA KLS IILLA KLS I1ILA KLS IV.A KLS KLS
Latifah, Mulyati, DestyUrlian Latifah, VSaijem VIHoiriah
S.Pd.l S.Pd.l dari, S.Pd S.Pd.l S.Pd , S.Pd
KLS I.B KLS 11.B KLS 111.B KLS IV.B
Lia Mardiana, DestyUrlian Dian Epilda,
Fitriah, S.Pd.l dari, S.Pd S.Ag
SE
| |
MAPEL PENJASORKES MAPEL AGAMA

Maya Sanja, S.Pd

Ida Ermayani, S.Ag

PESERTA DIDIK

Sumber Data:dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV, 8 Agustus 2017
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G. Visi, Misi Dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV
Palembang
Suatu lembaga pendidikan dalam membentuk generasi penerus bangsa
yang berakhlak mulia, berbakti pada orang tua, agama, nusa dan bangsa serta
memenuhi kebutuhan dan tuntunan masyarakat harus memiliki Visi dan Misi,
MI Qur’aniah Palembang mempunyai Visi yang sangat menjunjung kemajuan
Sekolah. Adapun Visi dan Misi Sekolah adalah : ™
1. VISI
: ”Unggul dalam berprestasi, terkemuka dalam IMTAQ dan IPTEK”
2. MISI
a. Mencerdaskan anak bangsa
b. Mengoptimalkan KBM
c. Menciptakan anak yang berakhlaqul karimah
d. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK sesuai dengan bakat,
minat, dan potensi siswa
e. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga madrasah dan
lingkungan.
Penjelasan dari Visi diatas adalah bahwa tidak sedikit anak
didik dari MI Qur’aniah IV Palembang yang melanjutkan

pendidikanya ke jenjang selanjutnya yaitu MTS atau SMP baik Negeri

"°Dokumentasi, Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah \V Palembang, 8 Agustus2017
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maupun Swasta yang menjadi juara untuk IPTEK sedangkan untuk
IMTAQ ada yang menjadi pemimpin dalam pembacaan yasin di eskul
khususnya eskul Rohis.

Sementara penjelasan Misi diatas adalah MI Qur’aniah IV
Palembang sejak berdiri hingga sekarang selalu mentradisikan
menyalimi Guru atau siapa saja baik dilingkungan sekolah atau
dimana saja hingga siswa itu sudah selesai dalam belajar sampai
mereka menjadi alumni jika bertemu dengan sesama apalagi dengan
guru tetap melakukan tradisi ini kemudian juga tradisi mengucapkan
salam. Kami selalu bangga karena lulusan MI Qur’aniah IV
Palembang jika bertemu tetap memegang teguh tradisi ini sehingga
tujuan untuk menciptakan generasi yang berakhlakulkarimah dapat

terwujud.

3. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang

1.

Dapat mengajarkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan
kegiatan pembiasaan.

Meraih prestasi akademik maupun non akademik

Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal
untuk melanjutkan ke Madrasah yang lebih tinggi

Menjadi Madrasah pelopor dan penggerak dilingkungan masyarakat

sekitar
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H. Keadaan Kegiatan Pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV
Palembang
1. Kegiatan Siswa

Selain dari pada itu ada beberapa kegiatan sekolah yang dilakukan
siswa yaitu:

a. Kegiatan kepramukaan

Kegiatan ini dilakukan mulai tahun ajaran 2010-2011 yang dibina oeh
ibu Suryaningsih, S.Pd, dari kelas Ill sampai dengan kelas VI dengan
perincian jumlah kelas I11 ada 25 anak , kelas IV 30 anak, ini dilakukan setiap
hari jum,at setelah sholat jum’at hingga pukul 16.00 sedangkan untuk kelas V
dan VI di adakan setiap hari sabtu dari pukul 14.00 sampai dengan pukul
17.00 WIB dengan perincian jumlah kelas V yang ikut 25 anak dan kelas VI
36 anak.”

Setahun kemudian pembina pramuka ibu Suryaningsih, S.Pd, diangkat
menjadi PNS dan bertugas di Pangkalan Balai dengan kondisi ini beliau hanya
membina pramuka di tempat tugas saja sejak itulah kegiatan kepramukaan ini
tidak berjalan lagi karena alasan ketidakadaan pembina.

b. BTA (lgra) dan membaca Yasin bersama
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari jum’at untuk anak kelas Il sampai

kelas VI setiap hari sebelum proses kegiatan pembelajaran dimulai setelah

™ Harisah, Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Qur;aniah IV Palembang, Wawancara, 8
Agustus 2017.
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mengucapkan salam dan berdo’a bersama siswa langsung memulai membaca

Igra’. Sementara untuk membaca Yasin bersama hanya dilakukan untuk kelas

V dan VI.

2. Tata Tertib Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang Tahun
Pelajaran 2016/2017

a.

Siswa telah hadir di sekolah 5 menit sebelum jam pelajaran dimulai
dan bagi siswa yang piket telah hadir 15 menit sebelumnya.

Tepat pukul 07. 15 WIB bel berbunyi tanda jam pelajaran jam
pertama dimulai dan siswa sudah harus berada di kelas masing-
masing.

Tidak dibenarkan siswa membawa senjata tajam, membawa/
menyimpan / menggunakan dan meminum, merokok, narkoba,
minuman kerass, buku dan majalah fornografi/ pamplet yang
bertentangan dengan sekolah.

Setiapa hari belajar siswa diwajibkan memakai atribut sekolah
(berlaku diseluruh Indonesia), dan berpakaian sesuai dengan aturan
tertentu.

Tidak dibenarkan bagi siswa laki-laki berambut gondrong dan kuku
panjang laki-laki/perempuan.

Bagi laki-laki ataupun perempuan tidak diperkenankan memakia
pakaian perhiasan emas.

Siswa diwajibkan bertaqgwa kepada Tuhan yang maha esa, berbakti
kepada orang tua, hormat dan santun kepada guru.

Bila siswa berhalangan hadir maka orang tua/ wali murid mengirimi

surat pemberitahuan kesekolah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini adalah analisis data tentang hafalan siswa pada mata
pelajaran Qur’an hadits sebelum dan sesudah di terapkan metode tahfizh.
Penerepan pendekatan hafalan dengan menggunakan metode tahfiz di
lakukan di kelas IV.b pada mata pelajaran Qur’an hadits di Madrasah
Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang. Pelaksanaanya selama 7 kali, yakni pada
tanggal 25 Juli dan 1, 8, 15, 22, 29,Agustus, 05 September 2017.

Untuk mengetahui data kemampuan menghafal surat-surat pendek
siswa maka peneliti melaksanakan pre-test dan post-test. Pre-test di lakukan
untuk mengetahui hafalan siswa sebelum di terapkan metode tahfiz,
sedangkan post- test di lakukan untuk mengetahui apakah dengan diterapkan
metode tahfiz dapat meningkatkan hafalan siswa di kelas IV.b MI Qur’aniah
IV Palembang.

Adapun pelaksanaan pre-test di laksanakan pada pertemuan pertama
tanggal 25 juli 2017 dengan materi surat al-Ma’un, surat al-Kafirun, surat al-
Ashr, surat al-Fil, dan surat al-Qadr. Kemudian pertemuan tanggal 1, 8, 15,
22, 29 Agustus 2017 di laksanakan tindakan atau penyampaian materi dengan
menerapkan metode tahfiz. Untuk pelaksanaan kedua materi surat al-Ma’un.
Ketiga, materi surat al-Kafirun. Keempat, materi surat al-Ashr. Kelima materi

surat al-Fil. Keenam materi surat al-Qadr. Setelah dilakukan tindakan, pada

65
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pertemuan ke- tujuh tanggal 05 September 2017 di adakan lagi post-test
dengan instrumen yang sama pada saat pre-test

Untuk mengetahui Penilaian hasil hafalan siswa sebelum dan
sesudah menerapkan metode tahfiz pada mata pelajaran Al-qur’an hadits.
Maka peneliti memberikan soal kepada siswa sebanyak 5 soal dalam bentuk
lisan. Dari tiap-tiap soal yang benar mendapatkan skor 20. Skor terendah 0
dan skor tertinggi 100.
. Hafalan Siswa Kelas 1V.B Sebelum Menerapkan Pendekatan Metode
Tahfiz Di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang.
1. Proses penelitian tanggal 25 Juli 2017

Pada tanggal 25 Juli 2017 adalah hari pertama penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, dimana pada hari ini, di adakan kegiatan pre-test,
sebelumnya peneliti menyiapkan soal yang akan di jadikan soal pretest.
Pada saat Pre-test soal yang akan di ujikan adalah QS Al-Kafirun, QS. Al-
Ma’un, QS. Al- Ashr, QS. Al-Fil, QS. Al-Qadr. Pre-test ini dilaksanakan
untuk mengetahui kemampuan menghafal surah-surah pendek siswa sebelum
diterapkan metode tahfiz.

Langkah-langkah yang di lakukan oleh peneliti pada waktu penelitian
di jelaskan sebagai brikut:
1. Langkah persiapan

a. Peneliti mempersiapkan pedoman pre- test untuk menilai hafalan

surat pendek siswa.
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2. Langkah pelaksanaan
a. Tahap pembuka

1) Peneliti mengucapkan salam kepada siswa

2) Berdoa bersama sebelum belajar

3) Peneliti membimbing siswa mengaji

b. Tahap inti
1) Peneliti memperkenalkan diri kepada siswa
2) Pelaksanaan pre-test dimulai dengan cara siswa di panggil satu
persatu maju ke depan.
c. Tahap pengakhiran

1) Peneliti mengucapkan salam.

Ketika proses hafalan yang telah di berikan oleh peneliti, ada anak
yang sudah bisa menghafalkan dengan lancar ada juga yang menghafalnya
masih tersendat-sendat dan yang paling banyak adalah yang tidak mampu
hafal sama sekali, karena ini hari pertama jadi masih ada anak yang malu-
malu untuk maju ke depan.

Setelah di lakukan pre-test di dapat nilai hafalan siswa sebagai berikut:

Tabel 13

Hasil Hafalan Surat-Surat Pendek Siswa Kelas IV.B
Sebelum Di Terapkan Metode Tahfiz Di MI Qur’aniah IV Palembang

No Nama L/P Skor

1 Aditia Candra L 40




82

2 | Arya Luki Marselo L 20
3 | Bintang Parastika Putri P 60
4 | Ilham fahri L 30
5 | Miranti Aulia Sari P 60
6 | Muhamad. Aril L 20
7 | Muhamad Danu L 40
8 | Muhamad Fiki L 40
9 | Muhamad Putra Aprianto L 20
10 | Okto Khoirul Umam L 50
11 | Putri Atifa Kharunnisa P 70
12 | Rashel Aditya L 20
13 | Rizki Apriliansyah L 20
14 | Sofi Aurellia P 50
15 | Sutan Dimas Satriya L 20
16 | Yulianti P 40

Pada tabel 13 dapat kita lihat bahwa pada saat sebelum di terapkan
metode tahfiz kelas IV yang berjumlah 16 orang belum ada yang mencapai
KKM, Rendahnya nilai hafalan siswa pada saat pretest karena memang

mereka tidak pernah di ajarkan bagaimana caranya menghafal. Dan pada saat
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guru mengajarkan materi hafalan guru belum menggunakan metode
pembelajaran yang tepat. Guru hanya memberikan tugas kepada siswa untuk
menghafal tanpa menjelaskan bagimana caranya agar menghafal itu lebih
mudah. Sehingga saat hafalan siswa banyak yang belum hafalan.

Metode merupakan suatu proses dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran. Metode sebagai salah satu komponen yang ikut andil dalam
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar termasuk juga keberhasilan
siswa dalam menghafal. Dalam belajar menghafal Al-Qur’an tidak bisa di
sangkal lagi bahwa metode sangat mempunyai peranan penting, sehingga bisa
membantu untuk menentukan keberhasilan dalam menghafal.

Menurut kamus besar bahasa indonesia yang di kutif oleh Alex Sobur
menyebutkan metode adalah “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan , dsb),”” atau * cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang di tentukan”."?

Dari hasil tes secara lisan yang diberikan pada siswa, didapat data
tentang hasil hafalan siswa sebelum diterapkan metode tahfiz. Selanjutnya
akan di cari terlebih dahulu mean atau nilai rata-rata skor yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi berikut:

1. Peneliti melakukan penskoran kedalam tabel frekuensi

40 20 60 30

2Alex Sobur, Psikologi Umum..., him 252
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60 20 40 40
20 50 70 20
20 50 20 40

Peneliti mengurutkan penskoran nilai dari yang terendah ke tertinggi

20 20 20 20
20 20 30 40
40 40 40 50
50 60 60 70

Setelah di urutkan, data tersebut selanjutnya akan di cari terlebih
dahulu mean atau nilai rata-rata skor yang di sajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel. 14

Distribusi Frekuensi Hafalan Surat-Surat
Pendek Siswa Sebelum Di Terapkan Metode Tahfiz

0 Nilai Tes Frekuensi

70 1

60 2

50 2

40 4
1
6

=z

30
20
Jumlah N= 16

OO WIN|F-

Data hasil hafalan siswa pada saat pre-test dapat kita lihat lebih jelas
pada tabel 14 di atas . Dari 16 subjek siswa yang di jadikan sampel penelitian

tersebut terdapat 6 orang subjek yang mendapat nilai paling rendah dan hanya
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ada satu subjek yang hampir mencapai KKM, siswa yang lainnya juga
masih jauh dari target KKM yang sudah di tentukan.

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan wawancara pada saat
prosses pembelajaran berlangsung rendahnya hafalan siswa tersebut di
karenakan pada saat proses pembelajaran banyak siswa yang  tidak
konsentrasi terhadap penjelasan guru, tidak memperhatikan, takut maju ke
depan untuk menghafal. Kemudian materi yang sifatnya menghafal masih
kurang. Sehingga subjek menganggap bahwa menghafal itu sulit.

Tabel. 15

Distribusi Hafalan Surat-Surat Pendek
Siswa Sebelum Di Terapkan Metode Tahfiz

No | X F X X X X
1| 70 1 70 32 1024 1024
2 | 60 2 120 22 484 968
3 | 50 2 100 12 144 288
4 | 40 4 160 2 4 16
30 1 30 -8 64 64
6 | 20 6 120 -18 324 1994
Jumlah | N=16 | 3fx =600 - - Y fx” = 4304

2. Mencari nilai rata-rata
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600
MX = —
16

My = 37, 5 dibulatkan menjadi 38

Mencari nilai SD,

f:
SD, = 2;2
SD, = %“
SD, = /269

SDy = 16, 4 dibulatkan menjadi 16
Mengelompokan hasil hafalan kedalam tiga kelompok yaitu tinggi,
sedang, rendah (TSR)

My + 1. SDy Tinggi

v

Nilai My+1.SDys.dM-1.SDy Sedang

v

M, - 1. SD, Rendah

[

Lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat di lihat pada skala di

bawah ini.
38 + 1x16= 54 - Hasil hafalan siswa mata pelajaran Qur’an
] hadits sebelum menerapkan metode tahfiz di
kategorikan tinggi
Nilai 23 s.d 53 Hasil hafalan siswa mata pelajaran Qur’an

v

hadits sebelum menerapkan metode tahfiz di

kategorikan sedang
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38 - 1x16 = 22 Hasil hafalan siswa mata pelajaran Qur’an

[
»

hadits sebelum menerapkan metode tahfiz di
kategorikan rendah
Meskipun pengelompokan nilai tertinggi hanya 54 akan tetapi siswa
yang mendapatkan nilai tinggi hanya 3 orang. Ini bearti motivasi serta
keinginan siswa dalam menghafal masih kurang serta hafalan yang sudah di
hafal tidak di ulang kembali. Setiap siswa memang memiliki kemampuan
yang berbeda-bada yang mudah menghafal dan ada yang lambat. Beberapa
faktor untuk meningkatkan hafalan siswa, misalnya :
1. Niat
2. Motivasi dari diri sendiri
3. Tidak malas/ selalu mengulang-ulang hafalan
Menurut Alfi menjelaskan bahwa faktor yang mendukung dan
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an sebgai berikut:
1. Motivasi dari penghafal
2. Mengetahui dan memahami arti atau makna yang terkandung dalam
Al-Qur’an
Pengaturan dalam menghafal
Fasilitas yang mendukung

Otomatisasi hafalan
Pengulangan hafalan.”

o 0k w

Muhamad Alfi Yaseen, Sebuah Pendekatan Linguistik Terapan Untuk Meningkatan
Penghafalan Qur’an Suci: Saran Untuk Merancang Kegiatan Praktek Untuk Belajar Dan Mengajar,
(Riyadh: Jurnal Pendidikan Universitas King Saud, Arab Saudi, 2002) him 127
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Tabel. 16
Presentase Hasil Hafalan Surat-Surat Pendek
Siswa Sebelum Di Terapkan Metode Tahfiz

No Hasil Hafalan Frekuensi Presentase
1 Tinggi 3 18%
2 Sedang 7 44%
3 Rendah 6 38%
Jumlah N=19 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa hasil hafalan siswa
kelas IV.b pada mata pelajaran Qur’an hadits sebelum menerapkan metode
tahfiz yang tergolong tinggi sebanyak 3 orang siswa (18%), tergolong sedang
sebanyak 7 orang siswa (44% ), dan tergolong rendah sebanyak 6 orang siswa
(38%). Dengan demikian hasil hafalan siswa mata pelajaran Qur’an hadits
kelas IV.b di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang sebelum
menerapkan metode tahfiz di kategorikan sedang yakni sebanyak 7 Orang
(44%) dari 17 siswa.

Sebagai seorang pengajar penggunaan metode yang tidak tepat
dengan materi pelajaran serta tidak memperhatikan prinsip-prinsip pemilihan
metode yang tepat akan membuat pembelajaran menjadi tidak bermakna. Hal
ini tidak dapat di pungkiri lagi bahwa metode merupaka salah satu
komponen pembelajaran yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya suatu
pembelajaran.

Menurut Ahmad Susanto mengajar yang berhasil menuntut

penggunaan metode yang tepat. Setiap guru tentu mempunyai metode, dan
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seorang guru yang baik akan memahami dengan baik metode yang di
gunakanya. Pandangan yang sering di kemukakan adalah bahwa tidak ada satu
metode pun yang baik untuk semua mata pelajaran. Maka, atas alasan ini lah
setiap guru di tuntut untuk mampu memilih dan meggunakan metode yang
tepat dalam melaksanakan pembelajaran.”
. Hafalan Siswa Kelas IV.B Sesudah Menerapkan Metode Tahfiz Di
Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang.
1. Proses penelitian tanggal 1 Agustus 2017
Pada tanggal 1 Agustus 2017 adalah penelitian kedua pada pertemuan
kali ini adalah hari pertama peneliti mengadakan treatment dengan
menerapkan metode tahfiz. Treatment dilaksanakan untuk meningkatkan
hafalan siswa. Pada pertemuan ini peneliti melakukan treatment dengan
menerapkan metode tahfiz materi QS. Al-Ma’un.
Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut:
a. Langkah persiapan
Peneliti menyiapkan materi juga media yang di butuhkan seperti
materi di ketik dan kemudian di foto copy dan bagikan pada anak-anak
satu persatu sehingga mereka bisa menyimak apa yang di ajarkan oleh
peneliti.
b. Tahap Pelaksanaan

1) Tahap pembuka

“Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar..., him 43
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a) Salam Pembuka

b) Berdo’a bersama sebelum belajar

c) Membimbing siswa menggaji

d) Peneliti mengecek kehadiran siswa

e) Peneliti Memberikan Motivasi

Tahap inti

a) Peneliti membacakan surat al-Ma’un

b) Peneliti membacakan surat al-Ma’un siswa menirukan bacaan
tersebut.

c) Peneliti dan siswa membaca surat al-ma’un bersama

d) Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Ma’un dengan
melihat teks/mushaf sedikit demi sedikit secara berulang-ulang

e) Setelah dibaca dengan melihat mushaf dan terasa ada bayangan
lalu peneliti menyuruh siswa di baca dengan hafalan.

f) Setelah satu kalimat tersebut hafal dengan lancar lalu peneliti
menyuruh hafalan siswa ditambah dengan merangkaikan
kalimat berikutnya. Setelah materi satu ayat maka di tambah
dengan materi ayat yang selanjutnya.

g) Setelah hafal dengan baik dan lancar hafalan tersebut di ulang-

ulang mulai dari ayat pertama sampai terkahir.

Tahap pengakhiran

a)

Peneliti mempersilakan siswa untuk bertanya
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b) Kesimpulan
c) Peneliti mengucapkan salam
Pada saat melakukan treatment dapat di gambarkan bahwa ada
beberapa subyek mengalami kesulitan dalam membaca, saat di suruh
membaca masih tersendat-sendat sehingga pada saat siswa mencatat peneliti
menyuruh beberapa subyek tersebut selain mencatat huruf arab agar mencatat
latinnya juga supaya ketika menghafal jika tidak bisa membaca arabnya siswa
dapat membaca latinnya atau bisa juga dengan mendengarkan bacaan orang
lain. Kemudian masih ada siswa yang masih malu-malu saat di suruh peniliti
maju ke depan.
2. Proses penelitian tanggal 8 Agustus 2017
Pada tanggal 8 Agustus 2017 adalah penelitian kedua pada pertemuan
kali ini merupakan hari kedua peneliti mengadakan treatment dengan
menerapkan metode tahfiz. Treatment dilaksanakan untuk meningkatkan
hafalan siswa. Pada pertemuan ini peneliti melakukan treatment dengan
menerapkan metode tahfiz materi Qs. Al-Kafirun.
Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut:
a. Langkah persiapan
Peneliti menyiapkan materi juga media seperti karton, spidol dan
materi yang sudah di ketik dan kemudian di foto copy lalu di bagikan
pada siswa satu persatu sehingga mereka bisa menyimak apa yang di

ajarkan oleh peneliti.
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b. Tahap Pelaksanaan

1) Tahap pembuka

2)

a) Salam Pembuka

b) Berdo’a bersama sebelum belajar

¢) Membimbing siswa menggaji

d) Peneliti Mengecek Kehadiran Siswa

e) Peneliti Memberikan Motivasi

Tahap inti

a) Peneliti membacakan surat al-Kafirun

b) Peneliti membacakan surat al-Kafirun siswa menirukan bacaan
guru

c) Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Kafirun dengan melihat
teks/mushaf sedikit demi sedikit secara berulang-ulang

d) Setelah dibaca dengan melihat mushaf dan terasa ada bayangan
lalu peneliti menyuruh siswa di baca dengan hafalan.

e) Setelah satu kalimat tersebut hafal dengan lancar lalu peneliti
menyuruh hafalan siswa ditambah dengan merangkaikan kalimat
berikutnya. Setelah materi satu ayat maka di tambah dengan
materi ayat yang selanjutnya.

f) Setelah hafal dengan baik dan lancar hafalan tersebut di ulang-

ulang mulai dari ayat pertama sampai terkahir.
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g) Peneliti menyuruh siswa membaca surah al-Kafirun secara
perbaris.

h) Peneliti menunjuk siswa secara acak untuk maju kedepan
membaca surat al-kafirun tanpa teks supaya siswa tetap fokus
menyimak penjelasan peneliti.

3) Tahap pengakhiran
a. Peneliti mempersilakan siswa untuk bertanya
b. Kesimpulan
c. Peneliti mengucapkan salam
Pada hari kedua treatment di lakukan banyak siswa yang tidak
konsentrasi dan tidak memperhatikan penjelasan peneliti. Ada yang
mengantuk, ngobrol dengan teman sebangkunya, hal ini menyebabkan
pembelajaran tidak kondusif. Hanya ada beberapa siswa yang tetap fokus
menyimak penjelasan peneliti.
3. Proses penelitian tanggal 15 Agustus 2017

Pada tanggal 15 Agustus 2017 adalah penelitian ketiga pada
pertemuan kali ini peneliti mengadakan treatment dengan menerapkan
metode tahfiz. Treatment dilaksanakan untuk meningkatkan hafalan siswa.
Pada pertemuan ini peneliti melakukan treatment dengan menerapkan metode
tahfiz materi Qs. Al-Ashr.

Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut:

a. Langkah persiapan
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Peneliti menyiapkan materi juga media seperti; kartun, spidol
dan materi di ketik dan kemudian di foto copy dan bagikan pada anak-
anak satu persatu sehingga mereka bisa menyimak apa yang di ajarkan
oleh peneliti.

Langkah Pelaksanaan
1) Tahap pembuka
a) Salam Pembuka
b) Berdo’a bersama sebelum belajar
¢) Membimbing siswa menggaji
d) Peneliti Mengecek Kehadiran Siswa
2) Tahap inti
a) Peneliti membacakan surat al-Ashr
b) Peneliti membacakan surat al-Ashr siswa menirukan bacaan
peneliti
c) Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Ashr dengan melihat
teks/mushaf sedikit demi sedikit secara berulang-ulang
d) Setelah dibaca dengan melihat mushaf dan terasa ada bayangan
lalu peneliti menyuruh siswa di baca dengan hafalan.
e) Setelah satu kalimat tersebut hafal dengan lancar lalu peneliti
menyuruh  hafalan siswa ditambah dengan merangkaikan
kalimat berikutnya. Setelah materi satu ayat maka di tambah

dengan materi ayat yang selanjutnya.
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f) Setelah hafal dengan baik dan lancar hafalan tersebut di ulang-
ulang mulai dari ayat pertama sampai terkahir.
3) Tahap pengakhiran
a) Kesimpulan
b) Peneliti mengucapkan salam
Pada treatment kali ini siswa sangat antusias dalam mengikuti
pelajaran karena maetri yang di sampaikan oleh penelitian adalah surat al-
Ashr yang selalu mereka baca saat pulang sekolah, namun untuk panjang
pendeknya masih ada yang belum benar.
4. Proses penelitian tanggal 22 Agustus 2017
Pada tanggal 22 Agustus 2017 adalah penelitian keempat pada
pertemuan kali ini peneliti mengadakan treatment dengan menerapkan
metode tahfiz. Treatment dilaksanakan untuk meningkatkan hafalan siswa.
Pada pertemuan ini peneliti melakukan treatment dengan menerapkan metode
tahfiz materi Qs. Al-Fill.
Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut:
a. Langkah persiapan
Peneliti menyiapkan materi juga media seperti: kartun, spidol dan
materi di ketik dan kemudian di foto copy dan bagikan pada siswa satu
persatu sehingga mereka bisa menyimak apa yang di ajarkan oleh peneliti.
b. Langkah Pelaksanaan

1) Tahap pembuka
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a) Salam Pembuka

b) Berdo’a bersama sebelum belajar

¢) Membimbing siswa mengngaji

d) Peneliti Mengecek Kehadiran Siswa

Tahap inti

a) Peneliti membacakan surat al-Fil

b) Peneliti membacakan surat al-Fil siswa menirukan bacaan
peneliti

c) Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Fil dengan melihat
teks/mushaf sedikit demi sedikit secara berulang-ulang

d) Setelah dibaca dengan melihat mushaf dan terasa ada bayangan
lalu peneliti menyuruh siswa di baca dengan hafalan.

e) Setelah satu kalimat tersebut hafal dengan lancar lalu peneliti
menyuruh  hafalan siswa ditambah dengan merangkaikan
kalimat berikutnya. Setelah materi satu ayat maka di tambah
dengan materi ayat yang selanjutnya.

f) Setelah hafal dengan baik dan lancar hafalan tersebut di ulang-
ulang mulai dari ayat pertama sampai terkahir

Tahap pengakhiran

a) Kesimpulan

b) Peneliti mengucapkan salam
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Ketika proses pemberian tretment berlangsung, sudah ada kemajuan
di bandingkan dengan pertemuan sebelumnya, dimana anak-anak mulai bisa
mendengarkan apa yang di sampaikan oleh peneliti. Namun ada beberapa
anak yang masih bicara sendiri ada juga yang diam saja karena belum
faham dengan apa yang di jelaskan oleh peneliti sehingga peneliti harus
mengulangi lagi tentang materi yang di sampaikan tadi.
5. Proses penelitian tanggal 29 Agustus 2017
Pada tanggal 29 Agustus 2017 adalah penelitian kelima pada
pertemuan kali ini peneliti mengadakan treatment dengan menerapkan
metode tahfiz. Treatment dilaksanakan untuk meningkatkan hafalan siswa.
Pada pertemuan ini peneliti melakukan treatment dengan menerapkan metode
tahfiz materi Qs. Al-Qadr.
Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut:
a. Langkah persiapan
Peneliti menyiapkan materi juga media seperti; kartun, spidol dan
materi di ketik dan kemudian di foto copy dan bagikan pada anak-anak
satu persatu sehingga mereka bisa menyimak apa yang di ajarkan oleh
peneliti.
b. Langkah Pelaksanaan
1) Tahap pembuka
a) Salam Pembuka

e) Berdo’a bersama sebelum belajar
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f) Membimbing siswa mengaji

g) Peneliti Mengecek Kehadiran Siswa

Tahap inti

a) Peneliti membacakan surat al-Qadr siswa menirukan bacaan
peneliti

b) Peneliti dan siswa membacakan surat al-Qadr bersama

c¢) Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Qadr dengan melihat
teks/mushaf sedikit demi sedikit secara berulang-ulang

d) Setelah dibaca dengan melihat mushaf dan terasa ada bayangan
lalu peneliti menyuruh siswa di baca dengan hafalan.

e) Setelah satu kalimat tersebut hafal dengan lancar lalu peneliti
menyuruh  hafalan siswa ditambah dengan merangkaikan
kalimat berikutnya. Setelah materi satu ayat maka di tambah
dengan materi ayat yang selanjutnya.

f) Setelah hafal dengan baik dan lancar hafalan tersebut di ulang-
ulang mulai dari ayat pertama sampai terkahir

g) Peneliti menyuruh siswa membaca surat Al-Qadr tanpa teks
sambil di bimbing oleh peneliti.

Tahap pengakhiran

a) Kesimpulan

b) Peneliti mengucapkan salam
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Pada proses pemberian tretment kali ini sudah banyak perubahan dari
yang sebelumnya pada pertemuan ini siswa sudah mulai fokus dengan
penjelasan peneliti. Mereka sudah ada yang berani tunjuk tangan untuk maju
kedepan membaca surat pendek. Bacaan mereka pun sudah mulai bagus tidak
ada yang membacanya tersendat-sendat lagi karena mereka sudah mulai
terbiasa membaca Al-Qur’an.

6. Proses penelitian tanggal 05 Setember 2017

Setelah selesai pemberian treatment, Pada tanggal 05 September 2017
ini, peneliti akan mengadakan post-test untuk mengetahui hafalan siswa
setelah di terapkan metode tahfiz. Soal yang peneliti gunakan sama seperti
pada saat pre-test yaitu: siswa di suruh menghafalkan QS.- Al-Kafirun, QS.
Al-Ma’un, QS. Al- Ashr, QS. Al-Fil, QS. Al-Qadr.

Langkah-langkah yang di lakukan oleh peneliti pada saat post-test
sebagai brikut:

a. Langkah persiapan
Peneliti mempersiapkan pedoman post-test untuk menilai hafalan
surat pendek siswa.
b. Langkah pelaksanaan
1) Tahap pembuka
a) Peneliti mengucapkan salam kepada siswa
b) Berdoa bersama sebelum belajar

¢) Peneliti membimbing siswa mengngaji
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2) Tahap inti
a) Pelaksanaan post-test dimulai dengan cara siswa di panggil satu
persatu maju ke depan.
3) Tahap pengakhiran

a) Peneliti mengucapkan terimakasih.

b) Peneliti mengucapkan salam.

Setelah di lakuakn treatment selama 5 kali pertemuan dengan
menerapkan metode tahfiz hafalan siswa kelas IV.b di MIL.Qur’aniah IV
Palembang mengalami peningkatan. Dari beberapa siswa yang menghafalnya
tersendat-sendat sekarang hafalannya sudah agak lancar. Adapun nilai dari
hafalan siswa setelah menerapkan metode tahfiz adalah sebagai berikut:

Tabel. 17

Hasil Hafalan Surat-Surat Pendek Siswa Kelas IV.B Setelah Di Terapkan
Metode Tahfiz Di MI Qur’aniah IV Palembang

No Nama L/P Skor
1 | Aditia Candra L 70
2 | Arya Luki Marselo L 30
3 | Bintang Parastika Putri P 90
4 | llham fahri L 50
5 | Miranti Aulia Sari P 90
6 | Muhamad. Aril L 40




7 | Muhamad Danu 50
8 | Muhamad Fiki 60
9 | Muhamad Putra Aprianto 40
10 | Okto Khoirul Umam 80
11 | Putri Atifa Kharunnisa 100
12 | Rashel Aditya 20
13 | Rizki Apriliansyah 20
14 | Sofi Aurellia 70
15 | Sutan Dimas Satriya 90
16 | Yulianti 90
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Berhasilnya setiap proses pembelajaran tidak terlepas dari metode

yang di gunakan pada saat mengajar. Pemilihan metode yang tepat sangat

berpengaruh terhadap hasil hafalan siswa. Hafalan siswa dapat meningkat

apabila surat yang akan di hafalkan tersebut di baca dengan cara berulang-

ulang sampai benar-benar hafal.

Menurut Abdul Aziz Ra’up yang di kutif oleh Ahsin definisi

menghafal ialah “’proses mengulang sesuatu ,baik dengan membaca atau

mendengar ’. Pekerjaan apa pun jika sering di ulang pasti menjadi hafal.”

1995

7Ahsin, Upaya Memadukan Tahfidzul Qur’an Dengan Sekolah Umum Dan Keagamaan
(Makalah). Balai Penelitian Dan Pengembangan Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an LPTQ NAS,
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Menurut Sa’dulloh salah satu metode menghafal adalah metode
tahfizd, yaitu menghafal sedikit demi sedikit al-Qur’an yang telah di baca
secara berulang-ulang tersebut.”

Setelah di terapkan metode tahfiz hafalan siswa sudah mengalami
peningkatan di bandingkan pada saat pre-test. Akan tetapi tidak semua siswa
sudah mencapai KKM dari 16 siswa terdapat 6 orang siswa yang sudah
mencapai KKM yang telah di tetapkan, beberapa siswa yang lainnya ada
yang sudah mendekati KKM , ada juga yang hafalanya masih sama pada
saat pre-test.

Berdasarkan data yangdi peroleh dari hafalan siswa dan dari pendapat
Abdul Aziz Ra’up tersebut menjelaskan bahwa setiap sesuatu itu bisa di hafal
jika di ulang-ulang. Termasuk juga surat-surat pendek yang akan di hafalkan
oleh siswa. Hal tersebut serupa dengan yang di ungkapkan oleh Sa’dulloh
yang menjelaskan bahwa metode tahfiz tersebut pelaksanaanya dilakukan
dengan cara surat yang akan di hafalkan tersebut harus di baca secara
berulang-ulang.

Dari hasil tes secara lisan yang diberikan pada siswa, didapat data
tentang hasil hafalan siswa setelah diterapkan metode tahfiz. Selanjutnya
akan di cari terlebih dahulu mean atau nilai rata-rata skor yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi berikut:

1. Peneliti melakukan penskoran kedalam tabel frekuensi

"®Sa’dulla h, S.Q. , 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an ..., him 52



103

70 30 90 50
90 40 50 60
40 80 100 20
20 70 90 90

Peneliti mengurutkan penskoran nilai dari yang terendah ke tertinggi

20 20 30 40
40 50 50 60
60 70 80 90
90 90 90 100

Setelah di urutkan, data tersebut selanjutnya akan di cari terlebih
dahulu mean atau nilai rata-rata skor yang di sajikan dalam bentuk tabel
distribusi sebagai berikut:

Tabel. 18

Distribusi Frekuensi Hafalan Surat-Surat Pendek
Siswa Sesudah Menerapkan MetodeTahfiz

Z
o

Nilai Tes Frekuensi
100
90
80
70
60
50
40
30
20
Jumlah

OO NO|OIHPB|IWIN -

NN NN R RS

pd

16
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Dari data yang sudah diurutkan mulai dari yang terendah sampai yang
tertinggi tersebut. Selanjutnya data tersebut di sajikan dalam bentuk tabel
untuk memudahkan peneliti melihat berapa siswa yang mencapai KKM dan
yang belum mencapai KKM. Dari tabel 18 di atas dapat kita lihat dengan jelas
hampir sebagaian siswa sudah mendapatkan nilai mencapai KKM. Dan
sebagai yang lainya masih di bawah KKM, namun hafalan mereka sudah
meningkat di bandingkan pada saat pre-test.

Dalam menghafal Al-Qur’an atau surat-surat pendek sebenarnya tidak
ada metode yang khusus semua kembali kepada penghafal itu sendiri. Jadi
wajar jika dalam proses pembelajaran yang sudah menggunakan metode
akan tetapi masih ada siswa yang belum hafal. Karena dalam menghafal
banyak sekali hambatan-hambatan seperti:

1. Mudah lupa

2. Menghafalnya lambat

3. Banyak ayat-ayat yang sama/mirip

4. Benturan dengan hafalan yang lain

Menurut Agus Sugianto hambatan dalam proses menghafal Al-Qur’an
sebagai berikut:

1. Avyat-ayat yang sudah di hafal lupa lagi

2. Banyak ayat yang serupa namun tidak sama

3. Gangguan asmara sukar menghafal

4. Melemahnya semangat menghafal Al-Qur’an
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5. Tidak istigomah”

Tabel. 19
Distribusi Hafalan Surat-Surat Pendek Siswa Sesudah
Menerapkan Metode Tahfiz

No | Y F FY Y y? fy’
1 | 100 1 100 39 1521 1521
2 | 90 4 360 29 841 3364
3| 80 1 80 19 361 361
4 | 70 1 70 9 81 81
5 | 60 2 120 -1 1 2
6 | 50 2 100 -11 121 242
7 | 40 2 80 21 441 882
8 | 30 1 30 -31 961 961
9 | 20 2 40 -41 1681 3362

Jumlah | N=16 | Yfx =980 - - Y fx” = 10776

2. Mencari nilai rata-rata

16

My = 61,25 dibulatkan menjadi 61

3. Mencari nilai SDy

""Agus Ilham Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an,(Bandung: Mujahid Press, 2004),
him 100-104
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sp, = B2

10776
16

SD,=/673,5

SDy = 25, 95 dibulatkan menjadi 26

SD, =

Mengelompokan hasil hafalan kedalam tiga kelompok yaitu tinggi,
sedang, rendah (TSR)

My + 1. SDy Tinggi

v

Nilai My+1.SDys.dM-1.SDy, Sedang

v

v

Lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat di lihat pada skala di bawah

ini.
61 + 1x26= 87 . Hasil hafalan siswa mata pelajaran Qur’an
] hadits sesudah menerapkan metode tahfiz di
kategorikan tinggi
Nilai 36 s.d 86 Hasil hafalan siswa mata pelajaran Qur’an

v

hadits sesudah menerapkan metode tahfiz di

kategorikan sedang



107

61 - 1x26 =35 Hasil hafalan siswa mata pelajaran Qur’an

[
»

hadits sesudah menerapkan metode tahfiz di
kategorikan rendah

Data nilai rata-rata siswa dan pengelompokan nilai yang tergolong
tinggi, sedang dan rendah meningkat hal ini terjadi karena setelah di terapkan
metode tahfiz hafalan siswa menjadi meningkat.

Jika dalam belajar kita bersungguh-sungguh maka akan selalu ada
kemudahan begitu juga dengan menghafal. Salah satunya dengan
menggunakan metode yang tepat dapat memudahkan siswa dalam menghafal
Berdasarkan hasil pengamatan setelah di terapkan metode tahfiz siswa sudah
mulai antusias dalam menghafal, sudah berani tunjuk tangan untuk maju
kedepan, konsentrasi terhadap penjelasan guru. Semangat mengikuti
pelajaran.

Berdasarkan firman Allah dalam QS. al-Qomar Ayat 22

4 AT P (e LAY
Artinya: “dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?”
(QS. Al-gomar: Ayat 22 ).”
Ayat diatas mengindikasikan kemudahan dalam menghafalkan Al-

Qur’an. Menghafalkan Al-Qur’an hukumnya fardhu kifayah. Artinya tidak

semua orang Islam diwajibkan menghafal Al-Qur’an, kewajiban ini sudah

"®Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., him 423
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mampu

menghafalkannya. Sejak Al-Qur’an diturunkan hingga kini banyak orang yang

menghafal Al Qur*an.

Tabel. 20

Presentase Hasil Hafalan Surat-Surat

Pendek Siswa Sebelum Menerapkan Metode Tahfiz

No Hasil Hafalan Frekuensi Presentase
1 Tinggi 5 31%
2 Sedang 8 50%
3 Rendah 3 19%
Jumlah N=16 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa hasil hafalan

siswa kelas IV.b pada mata pelajaran Qur’an hadits sesudah menerapkan

metode tahfiz yang tergolong tinggi sebanyak 5 orang siswa (31%),
tergolong sedang sebanyak 8 orang siswa (50% ), dan tergolong rendah
sebanyak 3 orang siswa (19%). Dengan demikian hasil hafalan siswa mata
pelajaran Qur’an hadits kelas IV.b di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV
Palembang sesudah menerapkan metode tahfiz di kategorikan sedang yakni
sebanyak 8 Orang (50%) dari 16 siswa.

Bagi individu yang tidak biasa menghafal memang menghafal itu
susah dan hafalan yang sudah dihafal itu mudah lupa. Setelah di terapkan

metode tahfiz pun ada beberapa siswa yang nilainya masih tergolong rendah.

Supaya hafalan yang kita hafal tidak mudah lupa penghafal harus konsentrasi
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dengan ayat yang di hafalakan setelah hafal jangan lupa di ulang-ulang
sampai benar-benar hafal.

Diinterprestasikan bahwa hasil hafalan siswa pada mata pelajaran
Qur’an hadits pada post-test mengalami peningkatan mean jika di bandingkan
dengan pre-test.

C. Analisis Pengaruh Penerapan Pendekatan Metode Tahfiz Dalam
Meningkatkan Hafalan Surat-Surat Pendek Siswa Di Madrasah
Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendekatan metode tahfiz dapat atau tidak meningkatnya hafalan siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang.

Teknik analisis data pada penelitian ini peneliti menggunakan
statistik dengan rumus uji tes “T” sebagai berikut:

togsz

Dari 16 siswa di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah Palembang yang
ditetapkan sebagai sample penelitian, telah berhasil di himpun data berupa
skor hasil hafalan sesudah diberikan treatment (posttest) data tersebut dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.
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Pengaruh Penerapan Pendekatan Metode Tahfiz Dalam Meningkatkan
Hafalan Surat-Surat Pendek Siswa Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah

Qur’aniah IV Palembang

No Nama Skor hasil hafalan siswa = D°=
Pre-test Post-test (X-Y) (X-Y)?
(X) (Y)

1 | Aditia Candra 40 70 -30 900
2 | Arya Luki Marselo 20 30 -10 100
3 | Bintang Parastika Putri 60 90 -30 900
4 | ltham fahri 30 50 -20 400
5 | Miranti Aulia Sari 60 90 -30 900
6 | Muhamad. Aril 20 40 -20 400
7 | Muhamad Danu 40 50 -10 100
8 | Muhamad Fiki 40 60 -20 400
9 | Muhamad Putra Aprianto 20 40 -20 400
10 | Okto Khoirul Umam 50 80 -30 900
11 | Putri Atifa Kharunnisa 70 100 -30 900
12 | Rashel Aditya 20 20 0 0

13 | Rizki Apriliansyah 20 20 0 0

14 | Sofi Aurellia 50 70 -20 400
15 | Sutan Dimas Satriya 20 90 -70 4900
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16 | Yulianti 40 90 -50 2500
Jumlah Y D= ZDZZ
-390 14100

a. Mencari D(difference= perbedaan) antara skor X dan skor Y, maka D=X-Y

b. Menjumlahkan D, sehingga di peroleh Y D= -390

c. Mencari Mean Of Difference, dengan rumus :

D
MD:%

_ -390

" 16
=-24, 37

d. Menguadratkan D, sehingga diperoleh Y'D? = 14100

e. Mencari deviasi standar dari difference (SDp) dengan rumus :

2
o0 = B

2
SDp= /881,25 — (14,100)

2

SDp =,/881,25 — 198,81

SDp =v682, 44

SDp = 26, 12

Dengan di perolehnya SDp sebesar 26, 12 itu, lebih lanjut dapat kita

perhitungkan standar Error dari Mean perbedaan skor antara X dan Y:




112

f. Mencari standar error dari mean difference,yaitu: SEpp dengan runus:

SDp

SEwmp =755

_ 26,12

SEmMD=e=

26,12
SE = -
MD 75

SEMD: 6, 74

g. Langkah selanjutnya mencari t, dengan rumus:

— _Mp
o=
SEmD

_ 2437
to=——
6,74

t,=3,61
h. Memberikan Interpretasi terhadap “ t,”.
1) Merumuskan terlebih dahulu Hipotesis (Ha) dan (Ho) :

a) Marumuskan Alternatif (Ha) : terdapat pengaruh hasil hafalan
siswa yang signifikan sebelum dan sesudah diterapkan metode
tahfiz di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang.

b) Merumuskan Hipotesis Nol (Ho) : tidak terdapat pengaruh hasil
hafalan siswa yang signifikan sebelum dan sesudah dditerapkan
metode tahfiz di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang

2) Dengan terlebih dahulu memperhitungkan df atau db-nya; df atau db =

N-1 = 16 - 1= 15. Dengan df sebesar 15 kita berkonsultasi pada tabel
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nilai “t”, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf
signifikansi 1%.

3) Ternyata dengan df sebesar 15itu di peroleh dengan harga kritik “t”
atau tabel pada tupe taraf signifikan 5% sebesar 2.13 sedangkan Pada
taraf signifikansi 1% = 2,95

4) Dengan membandingkan besarnya “t” yang Kkita peroleh dalam

perhitungan (t, = 3, 61) dan besarnya “t” yang tercantum pada tabel
nilai t(t; s 505 =2,13 dan tys.106 2,95) maka dapat kita ketahui bahwa t,

adalah lebih besar dari pada t;, yaitu 2,13 <3, 61> 2,95
5) Melakukan perbandingan antara t, dengan t; yakni:

(tr1s 5% <to> t115.1% = 2,13 <3, 61> 2,95

Karena t, lebih besar dari pada t; maka H, ditolak dan Ha diterima ini
ini berarti terdapat pengaruh hafalan surat-surat pendek siswa yang signifikan
dengan hasil hafalan surat-surat pendek siswa sebelum diterapkan Metode
tahfiz (skor mean 54) dan sesudah diterapkan metode tahfiz (skor mean 87).
Pembahasan

Adapun nilai rata-rata kemampuan menghafal surat pendek siswa
sebelum menggunakan metode tahfiz lebih kecil dari nilai rata-rata sesudah
menggunakan metode tahfiz, dimana rata-rata nilai hasil pre-test menghafal
surat pendek adalah 36 dan rata-rata post-tes nya adalah sebesar 61 dari nilai

rata-rata yang telah tertulis di atas terlihat bahwasannya ada perbedaan antara
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nilai rata-rata sebelum di lakukan intervensi dengan menggunakan metode
tahfiz. Hal ini menyatakan adanya perubahan yang signifikan pada
kemampuan menghafal siswa di MI Qur’aniah IV Palembang. Ini berarti
hipotesis yang menyatakan metode tahfiz dapat meningkatkan hafalan surat-
surat pendek siswa di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang di
terima.

Menurut Muhaimin yang di kutif oleh Nurul Qomariah dan Mohamad
Irsyad metode tahfidz yaitu menghafal materi baru yang belum pernah di hafal
dan di perdengarkan kepada guru. Metode ini di pakai setiap kali bimbingan.
Siswa harus mendengarkan hafalanya kepada guru, kemudian guru
membacakan materi baru kepada siswa atau membaca sendiri di hadapan guru
dengan melihat Al-Qur’an yang kemudian di hafalkan dengan pengarahan
guru.”

Berdasarkan pendapat muhaimin diatas metode tahfiz dapat di pakai
oleh penghafal untuk menghafalkan Al-Qur’an yang belum pernah di hafalkan
sama sekali. Hal ini serupa dengan keadaaan Siswa kelas IV di MI Qur’aniah
IV yang belum pernah menghafal surat-surat pendek yang di jadikan materi
pembelajaran oleh peneliti.

Setelah menerapkan metode tahfiz siswa terlihat menjadi lebih

bersemangat dalam belajar, tidak merasa bosan, dan juga dapat menangkap

® Nurul Qomariah dan Mohamad Irsyad, Metode Cepat Dan Mudah Agar Anak Hafal Al-
Qur’an ..., hIm 48
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informasi atau pelajaran lebih cepat, sehingga siswa menjadi lebih mudah
dalam menghafal surat pendek.

Dan untuk mengetahui perubahan pada saat pre-test dan post-test
Dengan membandingkan besarnya “t” yang diperoleh dalam perhitungan (t, =
3, 61) dan besarnya “t” yang tercantum pada tabel nilai t (ts50= 2,13 dan ts
1% = 2,95) maka dapat kita ketahui bahwa t, adalah lebih besar dari pada t;
yaitu: 2,13 < 3, 61 > 2,95. Karena t, lebih besar dari pada t; maka adanya
perbedaan nilai tes hasil hafalan siswa antara sebelum dan sesudah diterapkan
metode tahfiz pada mata pelajaran qur’an hadits, merupakan perbedaan yang
berarti atau perbedaan yang menyakinkan (Signifikan).

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan adanya
perbedaan antara hasil hafalan siswa sebelum dan sesudah menerapkan
metode tahfiz maka penerapan metode tahfiz mempunyai pengaruh terhadap
hasil hafalan siswa pada mata pelajaran Qur’an hadits kelas IV di Madrasah

Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama proses

pembelajaran berlangsung dan berdasarkan analisis yang telah dilakukan

peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Sebelum di terapkan metode tahfiz hafalan surat-surat pendek siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang masih banyak siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKM yang di tentukan.

Dengan metode tahfiz yang di uji cobakan di Madrasah Ibtidaiyah
Qur’aniah IV Palembang dapat meningkatkan hafalan surat-surat pendek
siswa.

Terdapat pengaruh penerapan metode tahfiz terhadap hafalan siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, yaitu siswa yang

mendapatkan nilai di atas KKM meningkat dari yang sebelumnya.

102
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B. Saran

a.

Pada guru, khususnya guru mata pelajaran Qur’an hadits diharapkan agar
dapat melakukan pendekatan dengan menerapkan metode tahfiz ini dalam
proses pembelajaran yang sifatnya menghafal sehingga siswa lebih
mudah dalam menghafal menambah pengetahuan siswa, dan hasil hafalan
yang diperoleh siswa menjadi lebih baik.

Pada siswa, menghafal surat-surat pendek itu tidak susah asalkan Kita
mempunyai metode yang dapat memudahkan kita dalam menghafalkanya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian pendekatan hafalan surat-surat
pendek dengan menggunakan metode tahfiz ini dapat dijadikan kajian
pustaka dalam meningkatkan hasil hafalan siswa dan diharapkan untuk
melakukan penelitian dengan menerapkan metode yang sama dengan
memperhatikan  keaktifan dan kreatifitas siswa pada mata pelajaran

Qur’an hadits.
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Pedoman Observasi Sarana dan Prasarana

MI Qur’aniah IV Tahun 2017

No. Nama Jumlah Keterangan
1 Banyaknya ruang kelas 5 ruang Baik
2 Ruang guru 1 ruang Baik
3 Ruang kepala madrasah 1 ruang Baik
4 Meja belajar 106 buah Baik
5 Kamar mandi guru 1 ruang Baik
6 Bangku siswa 212 buah Baik
7 Meja guru 5 buah Baik
8 Kursi guru 5 buah Baik
9 Lemari 5 buah Baik
10 Kursi 15 buah Baik
11 Papan tulis 6 buah Baik
12 Komputer 1 buah Baik
13 Televisi 1 buah Baik
14 Papan program pendidikan 3 buah Baik
15 Perpustakaan 1 ruang Baik
16 Tempat wudhu 5 buah Baik
17 Mushollah 1 ruang Baik
18 Ruang tata usaha - -
19 Kamar mandi siswa 1 buah Baik

Sumber Data: dokumentasi Madrasah lIbtidaiyah Qur’aniah 1V, 5 Agustus 2017
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Pedoman Wawancara Guru

Metode apa yang Ibu gunakan dalam menyampaikan materi hafalan
surat-surat pendek?

Apa saja kendala atau kesulitan 1bu dalam mengajar materi hafalan surat-
surat pendek?

Faktor apa saja yang menjadi kendala atau kesulitan yang dihadapi siswa
saat menghafal?

. Apa saja upaya yang Ibu gunakan dalam mengatasi kendala atau kesulitan

yang di hadapi siswa saat menghafal?



Pedoman Wawancara Siswa

No Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
1 | Apakah kamu Senang menghafal surah-
surah pendek?
2 Apakah menghafal surat pendek itu sulit?
3 | Apakah anda sudah  menggunakan
metode saat menghafal surat pendek?
4 | Apakah kamu menghafal surat pendek di

rumah?
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Deskripsi Hasil Wawancara Dengan Guru

Kalau dalam materi menghafal biasanya ibu tidak punya metode khusus, ibu
Cuma menjelaskan ayat yang akan di hafalkan itu terus dibaca bersama-sama
dengan siswa. Kemudian siswa di suru menghafal ayat tersebut dirumah.
Kalau kendalanya itu banyak sekali siswa kan karakternya berbeda-beda ada
yang mudah menghafal, ada yang sulit. Di kelas IV.b itu Cuma ada berapa
orang yang ngajinya bagus kalau yang lain kan banyak yang ngajinya belum
lancar tapi mereka semua Alhamdulillahnya sudah bisa ngaji semua.

Kendala siswa dalam menghafal yah itu tadi siswa itu masih banyak yang
belum lancar, tajwidnya juga belum benar terus kelihatanya siswa itu masih
banyak main-main, dan malas menghafal.

. Supaya mereka semua hafal biasanya ibu menyuruh mereka menghafal
beberapa ayat saja nanti ayat yang selanjutnya itu di hafalkan di pertemuan
berikutnya. Lalu saya juga mengajari mereka membaca ayat tersebut
kemudian siswa itu di motivasi supaya ingin menghafal. Kalau hafalan

mereka salah di arahkan supaya benar .



Deskripsi Hasil Wawancara Terhadap Siswa

No Keterangan Menjawab
YA Tidak
1 | Apakah kamu Senang menghafal surah- | 4 orang | 12 orang
surah pendek?
2 | Apakah menghafal surat pendek itu sulit? | 1 orang | 15 orang
3 | Apakah anda sudah menggunakan metode | 5orang | 11 orang
saat menghafal surat pendek?
4 | Apakah kamu menghafal surat pendek di | 6 orang | 10 orang
rumah?
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Guru : Yanni Susmawati Tanggal
Bidang Studi : Qur’an Hadits Sekolah
Kelas :1IV.b Pengamat

: MI. Qur’aniah IV
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Kegiatan Atau Aspek Yang Di Nilai

Indikator Pencapaian

Ya

Tidak

Pendahuluan

- menyampaikan tujuan pembelajaran

- menghubungkan dengan pelajaran yang
lalu

- memotivasi siswa

Kegiatan inti

Guru membacakan surat-surat pendek

sedikit demi sedikit

- Guru mengulang-ulang bacaan

- Guru membacakan kembali potongan dari
ayat tersebut

- Guru membimbing siswa menghafal

- Guru menyimak hafalan siswa
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Penutup

- memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

- memberikan siswa tugas untuk menghafal

surat-surat pendek di rumah

No Hari/Tanggal Masukan / Kekurangan




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN SISWA

Sekolah : MI. Qur’aniah IV Palembang
Kelas/Semester IV /1

Hari/Tanggal

Nama Siswa

Petunjuk : Cara pemberian skor tiap-tiap indikator.

a. Jika tidak ada deskriptor yang tampak, beri skor 1=tidak lancar

b. Jika satu deskriptor yang tampak, beri skor 2= kurang lancar
c. Jika dua deskriptor yang tampak, beri skor 3=cukup lancar

d. jika tiga deskriptor yang tampak, beri skor 4=lancar

e. jika empat deskriptor yang tampak, beri skor 5=sangat lancar
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No. Indikator

Deskiptor Aktivitas

Skor

3

1 Membaca sesuai

. makhorijul huruf

dengan . tanda baca
tajwidnya . hukum bacaan nun mati
dan tanwin
. golgolah
2 Kelancaran . membacanya tidak

hafalanya

tersendat-sendat.

. bacaanya jelas dan

benar

. membaca secara

perlahan atau tidak
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terburu-buru.

. sesuai dengan panjang

menghentikan

bacaan.

pendeknya
Ketepatan . berhenti
memulai lebih baik berhenti
bacaan dan lebih utama terus

. di larang berhenti

Keterangan

Persentase (%0)

Kriteria

12-15 Sangat Fasih
8-12 Fasih
4-8 Kurang fasih
1-4 Tidak fasih




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Sekolah
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Nama Siswa

: MI. Qur’aniah IV Palembang
IV /1

Petunjuk : Cara pemberian skor tiap-tiap indikator.

a. Jika tidak ada deskriptor yang tampak, beri skor 1=tidak lancar

b. Jika satu deskriptor yang tampak, beri skor 2= kurang lancar
c. Jika dua deskriptor yang tampak, beri skor 3=cukup lancar

d. jika tiga deskriptor yang tampak, beri skor 4=lancar

e. jika empat deskriptor yang tampak, beri skor 5=sangat lancar
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No. Indikator Deskiptor Aktivitas Skor
3 5
1 Motivasi . tertarik pada penjelasan
guru
. terlihat senang dan antusias
dalam menghafal
memperhatikan penjelasan
guru
. Semangat mengikuti
pelajaran
2 Keaktifan . tunjuk tangan untuk

bertanya

maju ke depan untuk
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menghafal
3. mencatat

4. mengerjakan tugas dari guru

Keterangan

Persentase (%) Kriteria
7-10 Sangat aktif
5-7 Aktif
3-5 Kurang aktif

1-3

Tidak aktif




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Alokasi Waktu

A. Materi

> MI Qur’aniah IV Palembang
: Qur’an Hadist
2 IV/ 1 (Gangjil)

: 2x 35 menit (1x Pertemuan)

1. Surah Al-Ma’un

B. Sumber Materi
1. Juz Amma
2. Al-Qur’an

C. Tujuan Pembel

1. Siswa mampu menghafalkan surah al-Ma’un secara benar dan fasih

D. Metode

1. Ceramah

ajaran

2. Tanya Jawab

3. Tahfiz

E. Langkah-Lang

kah Pembelajaran

1. Pendahuluan 10 Menit

a. Salam Pembuka

b. Peneliti Mengecek Kehadiran Siswa

133



C.

d.

€.
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Apersepsi
Peneliti Memberikan Motivasi

Menyampaikan Tujuan Pembelajaran

Kegiatan Inti 45 menit

a.

b.

Peneliti membacakan surat al-Ma’un

Peneliti membacakan surat al-Ma’un dan siswa menirukan bacaan
peneliti

Peneliti dan siswa membaca surat al-Ma’un bersama-bersama

Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Ma’un dengan melihat
teks/mushaf sedikit demi sedikit secara berulang-ulang

Setelah dibaca dengan melihat mushaf dan terasa ada bayangan lalu
peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Ma’un dengan hafalan.
Setelah satu kalimat tersebut hafal dengan lancar lalu peneliti
menyuruh hafalan siswa ditambah dengan merangkaikan ayat
berikutnya. Setelah materi satu ayat maka di tambah dengan materi
ayat yang selanjutnya.

Setelah hafal dengan baik dan lancar hafalan tersebut di ulang-ulang

mulai dari ayat pertama sampai terkahir.
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3. Penutup 15 menit
a. Peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang
belum dimengerti
b. Kesimpulan
c. Mengucapkan salam
F. Evaluasi (Penilaian)
1. Indikator
a. Menghafal surah al-Ma’un
2. Bentuk Penilaian
a. Individu
3. Bentuk Instrument

a. Tes Lisan



Mengetahui
Guru Mapel Qur’an Hadist

Dian Enilda, S.Ag
NIP:
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Palembang, 25 Juli 2017

Peneliti

Yanni Susmawati
NIM: 12270154

Kepala Madrasah

Harisah, S.Pd.I

NIP.195802181982032002



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Alokasi Waktu

A. Materi
1. Surah al-Kafi
B. Sumber Materi
1. Juz Amma

2. Al-Qur’an

> MI Qur’aniah IV Palembang
: Qur’an Hadist
2 IV/ 1 (Gangjil)

: 2x 35 menit (1xPertemuan)

run

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menghafalkan surah al-Kafirun secara benar dan Fasih

D. Metode

1. Ceramah

2. Tanya Jawab

3. Tahfiz

E. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan 10 Menit

a. Salam Pembuka

b. Peneliti Mengecek Kehadiran Siswa
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C.

d.
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Apersepsi

Peneliti Memberikan Motivasi

2. Kegiatan Inti 45 menit

a.

b.

Peneliti membacakan surat al-Kafirun

Peneliti membacakan surat al-Kafirun siswa menirukan bacaan peneliti
Peneliti dan siswa membaca surat al-Kafirun secara bersama-sama
Peneliti menyuruh siswa membaca surah al-Kafirun secara perbaris
Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Kafirun dengan melihat
teks/mushaf sedikit demi sedikit secara berulang-ulang

Setelah dibaca dengan melihat mushaf dan terasa ada bayangan lalu
peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Kafirun dengan hafalan.
Setelah satu kalimat tersebut hafal dengan lancar lalu peneliti
menyuruh  hafalan siswa ditambah dengan merangkaikan ayat
berikutnya. Setelah materi satu ayat hafal maka di tambah dengan
materi ayat yang selanjutnya.

Setelah hafal dengan baik dan lancar hafalan tersebut di ulang-ulang

mulai dari ayat pertama sampai terkahir.

3. Penutup 15 menit

a.

b.

C.

Peneliti mempersilakan siswa untuk bertanya
Kesimpulan

Peneliti mengucapkan salam
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F. Evaluasi (Penilaian)
1. Indikator
a. Menghafal surah al-Kafirun
2. Bentuk Penilaian
a. Individu
3. Bentuk Instrument

a. Tes Lisan
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Palembang, 1 Agust 2017

Mengetahui

Guru Mapel Qur’an Hadist Peneliti

Dian Enilda, S.Aq Yanni Susmawati
NIP: NIM: 12270154

Kepala Madrasah

Harisah, S.Pd.I
NIP.195802181982032002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Alokasi Waktu

A. Materi

: MI Qur’aniah IV Palembang
: Qur’an Hadist
2 IV/ 1 (Gangjil)

: 2x 35 menit (1xPertemuan)

1. Surah al-Ashr

B. Sumber Materi
1. Al-Qur’an
2. Juz Amma

C. Tujuan Pembel

1. Siswa mampu menghafalkan surah al-Ashr secara benar dan fasih

D. Metode

1. Ceramah

ajaran

2. Tanya Jawab

3. Tahfiz

E. Langkah-Lang

kah Pembelajaran

1. Pendahuluan 10 Menit

a. Salam Pembuka

b. Peneliti

Mengecek Kehadiran Siswa
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c. Apersepsi

d.

€.

Peneliti Memberikan Motivasi

Menyampaikan Tujuan Pembelajaran

2. Kegiatan Inti 45 menit

a.

b.

Peneliti membacakan surat al-Ashr

Peneliti membacakan surat al-Ashr siswa menirukan bacaan peneliti
Peneliti dan siswa membaca surat al-Ashr secara bersama-sama
Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Ashr dengan melihat
teks/mushaf sedikit demi sedikit secara berulang-ulang

Setelah dibaca dengan melihat mushaf dan terasa ada bayangan lalu
peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Ashr dengan hafalan.
Setelah satu kalimat tersebut hafal dengan lancar lalu peneliti
menyuruh  hafalan siswa ditambah dengan merangkaikan ayat
berikutnya. Setelah materi satu ayat benar-benar hafal lalu di tambah
dengan materi ayat yang selanjutnya.

Setelah hafal dengan baik dan lancar hafalan tersebut di ulang-ulang

mulai dari ayat pertama sampai terkahir.

3. Penutup 15 menit

a.

b.

C.

Peneliti mempersilakan siswa untuk bertanya
Kesimpulan

Peneliti mengucapkan salam
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F. Evaluasi (Penilaian)
1. Indikator
a. Menghafal surat al-Ashr
2. Bentuk Penilaian
a. Individu
3. bentuk instrument

a. Tes Lisan
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Palembang, 8 Agust 2017

Mengetahui

Guru Mapel Qur’an Hadist Peneliti

Dian Enilda, S.Ag Yanni Susmawati
NIP: NIM: 12270154

Kepala Madrasah

Harisah, S.Pd.l
NI1P.195802181982032002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MI Qur’aniah IV Palembang
Mata Pelajaran : Qur’an Hadist
Kelas/Semester 2 IV/ 1 (Gangjil)

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit (1xPertemuan)

. Materi
1. Surah al-Fil
. Sumber Materi
1. Al-Qur’an
2. Juz Amma
. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menghafalkan surah al-Fil secarabenar dan fasih
. Metode
1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Tahfizh
. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan 10 Menit
a. Salam Pembuka

b. Peneliti Mengecek Kehadiran Siswa
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c. Apersepsi

d. Peneliti Memberikan Motivasi

e.

Menyampaikan Tujuan Pembelajaran

2. Kegiatan Inti 45 menit

a.

b.

Peneliti membacakan surat al-Fil

Peneliti membacakan surat al-Fil siswa menirukan bacaan peneliti
Peneliti dan siswa membaca surat al-Fil secara bersama-sama.

Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Fil secara perbaris

Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Fil dengan melihat
teks/mushaf sedikit demi sedikit secara berulang-ulang

Setelah dibaca dengan melihat mushaf dan terasa ada bayangan lalu
peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Fil dengan hafalan.

Setelah satu kalimat tersebut hafal dengan lancar lalu peneliti
menyuruh  hafalan siswa ditambah dengan merangkaikan ayat
berikutnya. Setelah materi satu ayat benar-benar hafal lalu di tambah
dengan ayat yang selanjutnya.

Setelah hafal dengan baik dan lancar hafalan tersebut di ulang-ulang

mulai dari ayat pertama sampai terkahir.

3. Penutup 15 menit

a. Peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa

b. Kesimpulan

C.

Peneliti mengucapkan salam



147

F. Evaluasi (Penilaian)
1. Indikator
a. Menghafal surah Al-Fil
2. Bentuk Penilaian
a. Individu
3. Bentuk Instrumen

a. Tes Lisan



Mengetahui
Guru Mapel Qur’an Hadist

Dian Enilda, S.Ag
NIP:
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Palembang, 15 Agust 2017

Peneliti

Yanni Susmawati
NIM: 12270154

Kepala Madrasah

Harisah, S.Pd.l

N1P.195802181982032002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MI Qur’aniah IV Palembang

Mata Pelajaran : Qur’an Hadist

Kelas/Semester 2 IV 1 (Ganjil)

Alokasi Waktu : 2x 35 menit (1xPertemuan)
A. Materi

1. Surah al-Qadr
B. Sumber Materi
1. Al-Qur’an
2. Juz Amma
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menghafalkan Surah al-Qadr, secara benar dan fasih
D. Metode
1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Tahfizh
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan 10 Menit

a. Salam Pembuka
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b. Peneliti Mengecek Kehadiran Siswa

c. Apersepsi

d. Peneliti Memberikan Motivasi

€.

Menyampaikan Tujuan Pembelajaran

Kegiatan Inti 45 menit

a.

b.

Peneliti membaca surat al-Qadr terlebih dahulu

Peneliti membacakan surat al-Qadr siswa menirukan bacaan peneliti
Peneliti dan siswa membacakan surat al-Qadr secara bersama-sama
Peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Qadr dengan melihat
teks/mushaf sedikit demi sedikit secara berulang-ulang

Setelah dibaca dengan melihat mushaf dan terasa ada bayangan lalu
peneliti menyuruh siswa membaca surat al-Qadr dengan hafalan.
Setelah satu kalimat tersebut hafal dengan lancar lalu peneliti
menyuruh  hafalan siswa ditambah dengan merangkaikan ayat
berikutnya. Setelah materi satu ayat hafal lalu di tambah dengan materi
ayat yang selanjutnya.

Setelah hafal dengan baik dan lancar hafalan tersebut di ulang-ulang
mulai dari ayat pertama sampai terkahir hingga benar-benar hafal
Peneliti menyuruh siswa membaca surat Al-Qadr tanpa teks sambil di

bimbing oleh peneliti.
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3. Penutup 15 menit
a. Peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa
b. Kesimpulan
c. Peneliti mengucapkan salam

F. Evaluasi (Penilaian)

1. Indikator
a. Menghafal surat al-Qadr

2. Bentuk Penilaian
a. Individu

3. Bentuk Instrumen

a. Tes Lisan



Mengetahui
Guru Mapel Qur’an Hadist

Dian Enilda, S.Ag
NIP:

Kepala Madrasah

Harisah, S.Pd.l

N1P.195802181982032002
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Palembang, 29 Sept 2017

Peneliti

Yanni Susmawati
NIM: 12270154
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PEDOMAN TES AWAL (PRE-TEST)

Tes awal di lakukan untuk mengetahui kemampuan awal subjek sebelum
diberikan intervensi. Kemampuan subjek dalam menghafal surat-surat pendek dalam
Al-Qur’an dengan cara tes lisan dengan menggunakan instrumen tes yang telah di
lakukan uji validitas.

Soal Tes Lisan

1. Lafalkan surat-surat berikut ini:

1. QS. Al-Maa’un 4. QS. Al-Ashr
2. QS. Al-Kafirun 5. QS. Al-Qadr
3. QS. Al-Fil

Instrumen Penilaian Kemampu Menghafal Surat-Surat Pendek

Surat | No Ayat Penilaian
Soal
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Surat

No
Soal

Penilaian

Al-
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Surat
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Soal
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Keterangan

Berikut ini adalah rumus penilaian
Jumlah skor yang di peroleh x 20

Nilai anak =
aiana Jumlah soal

Instrumen di atas di isi dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom penilaian dengan rentang 1 sampai 5. berikut ini rentang penilaian
untuk setiap butir soal.

Skor 5 :Jika anak mampu mengucapkan satu ayat dengan lancar
disertai makhorijul huruf yang benar.

Skor 4 :Jika anak mampu mengucapkan satu ayat dengan lancar
namun makhorijul hurufnya belum benar

Skor3 :Jika anak mampu mengucapkan satu ayat namun kurang
lancar dan makhorijul hurufnya belum benar .

Skor2 :Jika anak belum lancar mengucapkan satu ayat.

Skorl :Jika anak tidak mampu mengucapkan satu ayat sama
sekali

Untuk kriteria penafsiran nilai yang di capai anak yaitu sebagai
berikut:

91-100 : Sangat lancar

76-90 : Lancar

61-75 : Cukup lancar

51-60 : Kurang lancar

<50 : Tidak lancar



PEDOMAN TES AKHIR (POST-TEST)
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Tes akhir dilakukan yaitu untuk mengetahui kondisi subjek setelah

diberi perlakuan sekaligus tolak ukur sejauh mana pengaruh intervensi dengan

metode tahfiz ini pada kemampuan menghafal subjek dalam menghafal surat-

surat pendek

2.

Soal Tes Lisan

Lafalkan surat-surat berikut ini:

1. QS. Al-Maa’un 4. QS. Al-Ashr
2. QS. Al-Kafirun 5. QS. Al-Qadr
3. QS. Al-Fil

Instrumen Penilaian Kemampu Menghafal Surat-Surat Pendek

Surat No Ayat Penilaian
Soal
Al- 1 vo wog %, £ 1]12|13]14]5
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Surat

No
Soal

Ayat

Penilaian

Al-
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Keterangan

Berikut ini adalah rumus penilaian
lah sk di peroleh
Jumlah skor yang di perole x 20

Jumlah soal

Nilai anak =

Instrumen di atas di isi dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom penilaian dengan rentang 1 sampai 5. berikut ini rentang penilaian
untuk setiap butir soal.

Skor 5 :Jika anak mampu mengucapkan satu ayat dengan lancar
disertai makhorijul huruf yang benar.

Skor 4 :Jika anak mampu mengucapkan satu ayat dengan lancar
namun makhorijul hurufnya belum benar

Skor3 :Jika anak mampu mengucapkan satu ayat namun kurang
lancar dan makhorijul hurufnya belum benar .

Skor2 :Jika anak belum lancar mengucapkan satu ayat.

Skor 1 :Jika anak tidak mampu mengucapkan satu ayat sama
sekali

Untuk Kriteria penafsiran nilaiyang di capai anak yaitu sebagai berikut:

91-100 : Sangat lancar

76-90 : Lancar

61-75 : Cukup lancar

51-60 : Kurang lancar

<50 : Tidak lancar



161

Dokumentasi Foto Penelitian
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Dokumentasi: Siswa memperhatikan penjelasan peneliti
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Dokumentasi: Peneliti dan siswa membaca surat pendek bersama-sama
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Dokumentasi: saat siswa menghafal sambil menuggu giliran kedepan
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Dokumentasi: Siswa Sedang Hafalan Surat-Surat Pendek
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~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
o%  RADEN FATAH PALEMBANG
wae FAKULTASILMUTARBIYAHDANKEGURUAN

HASIL UJIAN SKRIPSI/MAKALAH

: Kamis
. 23 Nopember 2017
© Yanni Susmawati

. 12270154

I : PGMI

m Studi : S-1 Reguler

Skripsi . Pendekatan Metode Tahfiz terhadap Hapalan Surat-surat Pendek
. siswa

Penguii : Drs. Kms Mas'ud Ali. M.Pd.|

aris Penguji : H. Faisal, M.Pd.|

imbing | : Dr. H. Amir Rusdi, M.pd.
imbing Il ¢ Dr. Hj. Mardiah astuti, M.Pd.|
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)

belum dapat diterima
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Ketua

Sekretaris,
)
T " ‘!;
Drs. Kms Mas'ud Ali, M.Pd.| H. Faisal, M.Pd.l.
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& PENDIDIKAN FAKULTAS
& \ £ /. | SURATKETERANGAN | ILMU TARBIYAH DAN
‘\’ﬂ ® hﬁ PERSETUJUAN KEGURUAN UIN RADEN
uln PENJILIDAN SKRIPSI |  FATAH PALEMBANG
LA Kode.GPMPFT.SUKET.01/RO

Setelah melalui proses koreksi dan bimbingan, maka terdapat skripsi

mahasiswa:

Nama - - Yanni Susmawati

Nim 112270154

Fakultas : - [Imu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi . Pendekatan Metode Tahfiz Terhadap Hafalan Surat-Surat

Pendek Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang
Maka skripsi mahasiswa tersebut disetujui untuk dijilid hardcover dan
diperbanyak sesuai kebutuhan. Demikian surat keterangan ini dibuat dengan

sebenarnya atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Palembang, Januari 2018

Ketua penguji, Sekretaris Penguji,

-
L4

Drs. Kms Mas’ud Ali, M.Pd. I H. Faisal, M. Pd. I
NIP. 19600531 200003 1 001 NIP. 19740512 200312 1 001
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GUGUS PENJAMINAN MUTU
; ; 1 PENDIDIKAN
i AYA, ; FAKULTAS TARBIYAH DAN
’ SURAT KETERANGAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH
3 ‘ﬁ%n LULUS UJIAN KOMPREHENSIF PALEMBANG
RADEN FATAH Kode:GPMPFT.SUKET.02/RO
PALEMBANG

Yang bertanda tangan di bawah ini a&l& Ketua atau Sekretaris Prodi PGMI Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, menerangkan bahwa mahasiswa:
Nama : Yanni Susmawati

NIM 112270154

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah dinyatakan LULUS dalam ujian
komprehensif yang dilaksanakan pada hari Rabu 8 November 2017, dengan memperoleh
nilai B

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya diucapkan

terima kasih.

Palembang, 13 November 2017
Sekretaris/ Ketua Prodi PG

Dr. Hj. Mardizgh Astuti, M.Pd.I
NIP.19761105 200710 2 002
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RADEN FATAH
PALEMBANG 2

SERTIFIKAT

Nomor : In.03/10.1/Kp.01/020/2015

Diberikan kepada :

¥ NIM : 12270154
Telah dinyatakan LULUS dalam mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Keahlian Komputer
yang diselenggarakan oleh PUSTIPD UIN Raden Fatah pada Semester | dan Semester |l
Tahun Akademik 2012 - 2013

Transkrip Nilai :

Program Aplikasi Nilai Nilai Akumulasi

Microsoft Word 2003 B B
Microsoft Excel 2003 A |
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KULIAH KERJA NYATA (KKN) TEMATIK POSDAYA BERBASIS MASJID
ANGKATAN KE 66 TAHUN 2016 UIN RADEN FATAH PALEMBANG

oSen

Nomor : Un.09/8.0/PP.00/226/2016
Diberikan Kepada:
Nama : Yanni Susmawati
Tempat / Tgl. lahir : Sedang, 5 Desember 1993
NIM / Jurusan / Fak : 12270154/PGMI / Tarbiyah dan Keguruan
Telah Melaksanakan Program Kuliah Kerja Nyata Angkatan 66 Tematik Posdaya Berbasis Masjid
Dari Tanggal 02 Februari s/d 17 Maret 2016 Di :
Desa : Sumber Kaya
K : y Ulu
Kabupaten : Lahat

Lulus dengan nilai : A
Kepadanya Diberikan Hak Sesuai Dengan Peraturan Yang Berlaku

v~ Palemifang, 30 Mei 2016
AT Ketua
A \'z /‘
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Prof. KH. Zainal Abidin Fikri Telp. (0711) 354668 Kode Pos : 30126 Palembang
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SERTIFIKAT

Nomor : In.03/8.0/PP.00/2930/2014

Diberikan kepada
Nama : Yanni Susmawati
NIM : 12270154
Jurusan : PGMI

Dinyatakan Lulus Ujian Program Intensif Pembinaan dan Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
yang diselenggarakan oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Sertifikat ini menjadi salah satu syarat untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Munaqasyah
Berdasarkan SK Rektor No. : In.03/1.1/Kp.07.6/266/2014
Palembang, 18 Juni 2014
Mengetahui,
Dekan Fakultas Tarbiyah Ketua Program BTA,

H. Mukmin, Le. M. Pd. I
NIP.197806232003121001

4444444444444
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Ampera 2012

(Acara Mahasiswa Perkenalan Akademik 2012)

%ﬂ@f%ﬂé
No. /Pan-Pe/AMPERA/IAIN RF/IX/2012

leerikan Kepada:
YANNU SusaviaT?

SEBAGAI PESERTA DALAM KEGIATAN
ACARA MAHASISWA PERKENALAN AKADEMIK (AMPERA 2012)

.~ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! RADEN FATAH PALEMBANG
“VHecatudban Kepresniompinan Wada Yang Trancendense dan Feonanisasd

Pntock Tndoncsia gang lebil back”

Mengetahui,
Preslde%\rlahnlswn Ketua fel/aksana

- =i M

me Dr. H. Aflatun Muchtar, MA ' M. Ali Alatas Makarrom
NIP -195206611985031002

NIM: 08522007 NIM: 09290049

- Sekretaris Pelaksana

" NIM: 10140008
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